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ABSTRAK

LAZISMU Banyumas memperoleh penghargaan penghimpunan ZIS
tertinggi tingkat internasional, dengan adanya penghimpunan ZIS tertinggi,
maka LAZISMU Banyumas mempunyai potensi untuk menyalurkan dana
khususnya zakat produktif agar meningkatkan kesejahteraan umat dan
meningkatkan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Terdapat 84.350
UMKM di Kabupaten Banyumas, hal ini menjadi potensi besar bagi
pengembangan Ekonomi Masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana bentuk pendayagunaan dana zakat produktif dalam meningkatkan
ekonomi mustahik melalui program pemberdayaan UMKM di LAZISMU
Banyumas.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis zakat produktif
dalam pemberdayaan ekonomi umat di LAZISMU Banyumas. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu kepada Manajer bidang
pendistribusian dan pendayagunaan, staf bidang pendistribusian dan
pendayagunaan LAZISMU Banyumas, dan mustahik penerima zakat produktif.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian
data, dan kesimpulan data. Teknik uji keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa program
pemberdayaan UMKM di LAZISMU Banyumas terdapat pemberdayaan
ekonomi berbasis masjid dan program yang inovatif. Pemberdayaan ekonomi
berbasis masjid contohnya cafe jum’at, sedekah beras, kajian keislamian, berbagi
iftar, dan operasional masjid. Program pemberdayaan UMKM yang inovarif
contohnya hidroponik melon golden aroma, rendangmu, serta budidaya lele.
Program pemberdayaan UMKM diarahkan untuk mendorong kemandirian,
meningkatkan pendapatan,dan kesejahtraan serta semangat kewirausahaan
melalui kegiatan ekonomi.

Kata Kunci: Pendayagunaan, Zakat Produktif, UMKM


mailto:fitrisolehatun72@gmail.com

Productive Utilization of Zakat Funds in Improving the Mustahik Economy
Through the UMKM Empowerment Program
In LAZISMU Banyumas

FITRI SOLEHATUN
NIM. 2017204017

E-mail : fitrisolehatun72@gmail.com
Dapatrement of zakat and wakaf Management Faculty Economic and Islamic
Bussines
State Islamic University Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRACT

LAZISMU Banyumas received the highest ZIS collection award at the
international level, with the highest ZIS collection, LAZISMU Banyumas has
the potential to channel funds, especially productive zakat in order to improve
the welfare of the people and increase micro, small and medium enterprises
(UMKM). There are 84.350 UMKM in Banyumas Regency, this is a great
potential for community economic development. This study aims to determine
how the form of utilization of productive zakat funds in improving the mustahik
economy through the UMKM empowerment program at LAZISMU Banyumas.

This research is a type of field research with a descriptive qualitative
approach to analyze productive zakat in empowering the people's economy at
LAZISMU Banyumas. Data collection techniques using observation, interviews,
and documentation. Interviews conducted in this study were to the Manager of
the field of distribution and utilization, staff in the field of distribution and
utilization of LAZISMU Banyumas, and mustahik recipients of productive
zakat. Data analysis techniques in this study use data reduction, data
presentation, and data conclusions. The data validity test technique uses source
triangulation and technique triangulation.

The results of this study can be concluded that the UMKM empowerment
program at LAZISMU Banyumas has mosque-based economic empowerment
and innovative programs. Mosque-based economic empowerment, for example,
friday cafe, rice alms, islamic studies, iftar sharing, and mosque operations.
Innovative MSME empowerment programs include hydroponic melon golden
aroma, rendangmu, and catfish cultivation. The UMKM empowerment program
is directed to encourage independence, increase income, and welfare as well as
the spirit of entrepreneurship through economic activities.

Keywords: Empowerment, Productive Zakat, UMKM
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1. Konsonan Tunggal

l:\t:,;léf Nama Huruf Latin Nama
‘ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
. sa $ es (dengan titik diatas)
G jim J je
C h h ha (dengan garis di bawah )
¢ kha’ kh ka dan ha
: dal d de
3 Zal z ze (dengan titik diatas)
4 ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
A syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan garis di bawah )
o2 d’ad d de (dengan garis di bawah )
& ta t te (dengan garis di bawah )
% za z zet (dengan garis di bawah )
d ‘ain ‘ koma terbalik di atas
d gain g ge
o fa’ f ef
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a qaf q qi

4 kaf k ka

J lam I ‘el

¢ mim m ‘em

< nun n ‘en

3 waw w w

® ha’ h ha

& hamzah ‘ apostrof

¢ ya’ y ye
2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap

bas ditulis ‘iddah
3. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h
dasa | ditulis Hikmah i ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke
Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya)

a. Bila diikuti dengan sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

ERS

ditulis

Karamah al-auliyd’

b. Bila
ditulis dengan t.

ta’ marbutah hidup dengan harakat, fathah atau kasrah atau dammah

A8 ditulis Zakat al-fitr
4. Vokal pendek
Fathah ditulis a
Kasrah ditulis i
Dammah ditulis u
5. Vokal panjang
1. | Fathah + alif ditulis a
dals ditulis jahiliyah
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
e ditulis tansa
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3. |Kasrah + ya’ mati ditulis i
m A ditulis karim
4. |[Dammah + wawu mati ditulis u
w2y p ditulis fur(d
6. Vokal rangkap
1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
Ay ditulis bainakum
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis gaul
7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof
aii ditulis a’antum
e ditulis widdat
8. Kata sandang alif + lam
a. Bila diikuti huruf qomariyyah
] ditulis al-giyas

b. Bila diikuti huruf

syamsiyyah  ditulis

dengan menggunakan harus
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menggunakan I (el)-nya

glad)

ditulis

As-sama

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapan nya.

Al 593 ditulis

Zawi al-furQd
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diantara masalah sosial utama yang ada di Indonesia saat ini adalah
kerusakan lingkungan, kemiskinan, pengangguran yang menjadikan terus
berlanjutnya kesenjangan sosial setiap tahun. Masalah yang sangat mendesak
yang perlu ditangani ialah kemiskinan. Kemiskinan merupakan masalah utama
pembangunan ekonomi, maka dari itu pengentasan kemiskinan dan pemerataan
pembangunan harus menjadi aspek penting dalam pemerintah. Meskipun
pemerintah Indonesia telah berupaya untuk mengatasi masalah ini, tetapi
jumlah kemiskinan di Indonesiamasih tetaplahtinggi. Salah satunya kabupaten
Banyumas angka kemiskinan pada tahun 2023 sebanyak 12,53%, angka
tersebut sudah mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Meski
demikian angka tersebut masih tinggi dari pada rata-rata angka kemiskinan di
Jawa Tengah dan seluruh Indonesia sebanyak 10,77%. Meski tidak mudah
untuk pemerintah guna mengatasi masalah perekonomian, tetapi pemerintah
terus melaksanakan beberapa upaya untuk mengentaskan masalah tersebut
(Badan Pusat Statistik, 2023).

Salah satu strategi pemerintah untuk mengatasi permasalahan ekonomi
adalah dengan mengembangkan UMKM (usaha mikro, kecil dan menengah).
Pemerintah akan membantu masyarakat belajar dan mengembangkan
keterampilan dalam upaya mencegah kemiskinan baru. Masyarakat
mempunyai kewajiban untuk menanggulangi kemiskinan dan khususnya
negara akan menjamin kehidupan masyarakat. Lewat strategi pendukung
UMKM pada ekonomi Indonesia, pemerintah memberdayakan masyarakat
UMKM yang memberi pelayanan untuk dijadikan sarana menangani
kemiskinan, menyamakan derajat ekonomi miskin serta memberi income untuk
negara. UMKM menjadi utama bagi kewirausahaan di Indonesia untuk masa
depan perekonomian Indonesia juga sangat bergantung pada kemampuan

UMKM supaya lebih berkembang secara mandiri. UMKM merupakan usaha



perdagangan atau jasa yang dijalankan kelompok maupun perseorangan
(Hastin, 2020).

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan unsur
perekonomian daerah yang pada umumnya dan suatu daerah tertentu. Semakin
besar jumlah penduduk maka semakin besar peluang usaha di masyarakat.
Salah satu pulau dengan jumlah penduduk terbanyak di Indonesia adalah Pulau
Jawa, khususnya daerah jawa tengah (Lintang, 2023). Kabupaten Banyumas
adalah salah satu daerah istimewa di Jawa tengah yang memiliki jumlah
UMKM pada tahun 2023 sebanyak 84.350 unit dengan usaha mikro 79.944,
usaha kecil 4.367, dan 39 usaha menengah (Satu Data Dinkop-UMKM
Provinsi Jawa Tengah).

Semakin banyak pengusaha yang dimiliki suatu negara, maka semakin
besar kemandirian negara tersebut dalam memenuhi kebutuhannya. Salah satu
daerah di Indonesia yang memiliki jumlah pengusaha UMKM yang besar
adalah Kabupaten Banyumas. Kabupaten Banyumas terkenal dengan makanan
khasnya yaitu tempe atau mendoan yang disajikan dengan cara diiris tipis,
ditaburi tepung terigu dan digoreng mendo atau setengah matang. Salah satu
permasalahan yang sering terjadi pada UMKM ialah kekurangan modal atau
berkurangnya dana. Dengan kekurangan modal usaha maka UMKM tidak
stabil dalam usahanya. Selain keterlibatan negara dalam kepedulian
masyarakat di bidang perekonomian, maka Islam juga memberikan solusi
khususnya terkait dengan distribusi dan pendayagunaan dana zakat, infak, dan
sedekah.

Zakat adalah instrument yang sangat krusial dalam upaya pengentasan
kemiskinan. Semakin banyak dana zakat yang terhimpun dan semakin tepat
sasaran penyalurannya, maka semakin rendah angka kemiskinan setempat.
Zakat mempunyai peran penting dalam pembangunan perekonomian
Indonesia. Zakat diterima oleh mustahik yang dikelompokkan ke delapan asnaf
kemudian berharap mustahik tersebut perekonominnya meningkat (Haidir,
2019). Zakat memiliki hubungan yang kuat dengan permasalahan ekonomi dan

sosial. Permasalahan sosial dimana zakat berfungsi sebagai kebaikan yang



diberikan oleh Islam untuk mengatasi kemiskinan dari masyarakat dengan
menyadarkan orang kaya akan tanggung jawab sosial yang mereka miliki,
sedangkan dalam bidang ekonomi, zakat mencegah penumpukkan kekayaan
dalam tangan seseorang (Hadi, 2019).

Upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam pengelolaan
zakat dapat dilaksanakan dengan 2 cara, yaitu: 1) Mengelola zata secara
konsumtif dan 2) Secara produktif. Pengelolaan zakat konsumtif dilakukan
melalui pengumpulan serta penyaluran dana zakat guna kepentingan yang
dibutuhkan oleh mustahik agar terpenuhinya kebutuhan ekonomi, hal ini dapat
dilakukan dengan cara menyediakan bahan pangan untuk dikonsumsi.
Pemenuhan kebutuhan pangan secara langsung hanya akan dirasakan temporal,
sementara kebutuhan hidup terus berlanjut. Maka adanya pengelolaan zakat
produktif menjadi pelengkap penndistribusian dibandnigkan zakat konsumtif.
Zakat Produktif merupakan pengolahan harta yang diberi pada mustahik tidak
untuk dihabiskan, tetapi harta tersebut digunakan sebagai usaha yang dapat
menambah incame masyarakat sehingga dapat menutupi biaya hidup atas
perolehannya. Pemanfaatan zakat produktif, jika dilakukan secara
berkelanjutan dan tepat sasaran dapat mengubah mustahik menjadi seorang
muzakki (Apriansyah, 2020).

Pendayagunaan dana zakat yang baik menjadi suatu bentuk
pemanfaatan sumber daya dalam meningkatkan ekonomi umat. Pengelolaan
dana zakat bertujuan untuk peningkatan kehidupan umat muslim melalui
berbagai program yang memberikan dampak positif bagi 8 golongan asnaf.
Diharapkan penerimaan zakat produktif dapat membentuk sikap dan perilaku
dalam kehidupan individu dan kelompok yang berkaitan dengan kemandirian
(Solehatna, 2019).

Potensi zakat dalam memperdayakan ekonomi masyarakat akan
mencapai target apabila penyaluran dana zakat produktif diserahkan kepada
mustahik untuk meningkatkan usaha pemberdayaan UMKM. Dana zakat
dikelola melalui cara penghimpunan, pengelolaan dan penyaluran oleh

lembaga atau badan yang professional dan Amanah. Undang-undang RI No. 38



Tahun 1999 terkait Pengelolaan Zakat yang diubah menjadi pasal 15 ayat (1)
Undang-Undang RI No. 23 Tahun2011 tentang Pengelolaan Zakat di Indonesia
(Hadi, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Anjar selaku manajer
divisi pendistribusian dan pendayagunaan LAZISMU Kabupaten Banyumas,
potensi zakat di LAZISMU Banyumas sangat luar biasa pada pengumpulan
dana zakat, infak, dan shodaqoh sehingga setiap tahunnya mengalami kenaikan
yang sangat menggembirakan. Kesadaran masyarakat untuk zakat, infak,
shodaqoh, dan wakaf (ZISKA) sudah cukup tinggi. Oleh karena itu,
ditunjukkan pada penerimaan dana ZISKA di tahun 2023 mencapai angka
Rp 24.083.575.672,- (Dua puluh empat miliar delapan puluh tiga juta lima ratus
tujuh puluh lima ribu enam ratus tujuh puluh dua rupiah) dari seluruh kantor
layanan (KL) yang ada di Kabupaten Banyumas.

Berikut ini terdapat laporan penyaluran dana zakat melalui program
pemberdayaan UMKM di LAZISMU Banyumas pada tahun 2020-2023:

Tabel 1.1
Laporan Penyaluran Dana Zakat Melalui Program Pemberdayaan
UMKM Di LAZISMU Banyumas

Tahun Jumlah Mustahik Dana Yang Disalurkan
2020 25 Rp 114.290.500,-
2021 18 Rp 98.350.000,-
2022 32 Rp 118.500.000,-
2023 34 Rp 185.077.000,-

Sumber : Dokumen LAZISMU Banyumas

Dari tebel di atas dapat disimpulkan bahwa setiap tahun jumlah
mustahik melalui program pemberdayaan UMKM di LAZISMU Banyumas
adanya penurunan dan peningkatan. Pada tahun 2020 jumlah mustahik 25
orang/kelompok, dana zakat yang disalurkan berjumlah Rp 114.290.500. Pada
tahun 2021 jumlah mustahik mengalami penurunan yaitu 18 orang/kelompok,
dana yang disalurkan berjumlah Rp 98.350.000. Pada tahun 2022 jumlah

mustahik mengalami peningkatan yaitu 32 orang/kelompok, dana zakat yang



disalurkan berjumlah Rp 118.500.000. Dan pada tahun 2023 jumlah mustahik
34 orang/kelompok, dana zakat yang disalurkan melalui program
pemberdayaan UMKM berjumlah Rp 185.077.000. Sementara bagi mustahik
belum memberikan informasi rinci atas pengolaan dana zakat produktif yang
diberikan oleh lembaga, sehingga dalam menentukan program lanjutan
lembaga LAZISMU Banyumas cukup sulit untuk mengefaluasi apakah zakat
produktif yang telah diberikan agar membawa perubahan ekonomi bagi
penerimanya.

Lembaga amil zakat, infak dan shodaqoh muhammadiyah (LAZISMU)
Banyumas merupakan lembaga nirlaba tingkatan kabupaten yang berkhidmat
untuk memberdayakan dana zakat, infak, shodaqoh, wakaf maupun dana
keagamaan yang lainnya secara produktif baik melalui individu maupun
lembaga. LAZISMU Banyumas merupakan lembaga pengelolaan zakat, infak,
dan shodakoh di tingkat daerah dengan manajemen modern yang menjadikan
harapan sebagaian untuk menyelesaikan permasalahan yang selaras dengan
keadaan masyarakat yang senantiasa mengalami perkembangan. LAZISMU
Banyumas mengimplementaiskan budaya kerja yang professional, transparan,
amanah dan senantiasa berupaya menjadi lembaga pengelola zakat yang
terpercaya (Web. Lazismubanyumas, 2023).

Keberadaan LAZISMU Banyumas sudah cukup baik dalam melakukan
optimalisasi penghimpunan, pendayagunaan, pelaporan dan pemberdayaan
dana zakat. LAZISMU Banyumas melaksanakan program kerja pada
pemberdayaan masyarakat tedapat dalam 5 bidang, yaitu 1) Bidang
Pendidikan, bidang ini mencakup program beasiswa mentari, beastudy sang
surya, peduli guru, save suor school (SOS), sekolah cerdas, dan
muhammadiyah scoolarship preparation program (MSPP). 2) Bidang
Ekonomi, terdiri dari program pemberdayaan UMKM, peternakan masyarakat
madani, dan tani bangkit. 3) Bidang Kesehatan, terdiri dari program indonesia
mobile clinic dan peduli kesehatan. 4) Bidang Sosial Kemanusiaan, terdiri dari
program indonesia siaga, muhammadiyah aid, dan bedah rumah. 5) Bidang

Dakwah, terdiri dari program da’i mandiri, back to masjid, pemberdayaan



mualaf, dan sinergi penguatan persyarikatan. Selain lima pilar utama tersebut
LAZISMU juga mempunyai program rutinan yang dilakukan secara rutin oleh
LAZISMU Banyumas yaitu ramadhan mencerahkan dan qurban untuk
kemanusiaan.

Berikut ini terdapat penghargaan yang diperoleh Lazismu Kabupaten
Banyumas tingkat nasional pada tahun 2016-2023.

Tabel 1.2
Total penghargaan yang diperoleh LAZISMU Banyumas Tingkat
Nasional pada Tahun 2016-2023

Tahun Penghargaan

2016 LAZISMU Terbaik

2018 LAZISMU Terbaik

2018 Penghimpunan ZIS Terbaik
2018 Laporan Terbaik

2018 Program Pemberdayaan Ekonomi Terbaik
2019 LAZISMU Terbaik

2020 Program Ekonomi Terbaik
2021 Amil Keuangan Terbaik
2022 Penghimpunan ZIS Tertinggi
2023 Penghimpunan ZIS Tertinggi

Sumber: Dokumen LAZISMU Banyumas

Berdasarkan informasi dari Bapak Anjar selaku divisi pendistribusian
dan pendayagunaan LAZISMU menyatakan bahwa lembaga ini telah
memperoleh penghargaan tingkat nasional sebagaimana tergambar dalam tabel
diatas. LAZISMU Banyumas mendapatkan penghargaan tingkat nasional yaitu
sebagai LAZISMU Terbaik pada tahun 2016, 2018, dan 2019. Diberikan
penghargaan LAZISMU Terbaik karena LAZISMU Banyumas telah
menunjukkan pertumbuhan ZISKA terbaik, kreativitas dalam penghimpunan
ZISKA, pendistribusian dan pendayagunaan yang inovatif, program
pemberdayaan terbaik, serta laporan keuangan terbaik. Kemudian LAZISMU



Banyumas tahun 2018 mendapatkan penghargaan Laporan Terbaik,
penghimpunan ZIS Terbaik, serta program Pemberdayaan Ekonomi Terbaik.
Tahun 2020 mendapatkan Penghargaan Program Ekonomi Terbaik karena
LAZISMU Banyumas fokus dalam pengelolaan ZIS menerapkan manajemen
modern yang mendorong potensi penghimpunan dana ZIS secara optimal.
LAZISMU Banyumas sangat aktif dalam berbagai program ekonomi seperti
pengembangan UMKM, pertanian mandiri, dan peternakan masyarakat, serta
memiliki pilar dakwah sosial dan kemanusiaan.

Tahun 2021 LAZISMU Banyumas mendapatkan penghargaan Amil
Keuangan terbaik karena dedikasi tanpa henti dalam program-program
kemanusiaan, pengelolaan zakat secara profesional, peningkatan kepercayaan
publik, motivasi untuk meningkatkan kinerja, serta kontribusi positif bagi
pengembangan zakat nasional. Tahun 2022 dan tahun 2023 LAZISMU
Banyumas mendapatkan penghargaan Penghimpunan ZIS tertinggi yang telah
melampaui target perencanaan tahun 2022 dan tahun 2023. Penghimpunan
dana zakat dilakukan melalui strategi pengumpulan dana seperti sosialisasi,
surat langsung, pembayaran langsung ke kantor, donasi online, dan jemput
donasi.

LAZISMU Banyumas pada tahun 2023 dengan prestasi pencapaiannya
maka diharapkan mampu membangun kesejahteraan ekonomi masyarakat
diwilayah Kabupaten Banyumas, khusunya dalam tingkat UMKM
sebagaimana informasi dari data dinkop UMKM Provinsi Jawa Tengah, pada
tahun 2023 UMKM Kabupaten Banyumas sebanyak 84.350 unit usaha
diharapkan mampu bertambah lebih banyak dengan adanya program zakat
produktif.

Berdasarkan latar belakang masalah terebut, peneliti terdorong
melakukan  penelitian mengenai Program Pendayagunaan Melalui
Pemberdayaan UMKM vyang dilaksanakan LAZISMU Banyumas melalui
penelitian yang berjudul ‘“Pendayagunaan Dana Zakat Produktif Dalam
Meningkatkan Ekonomi Mustahik Melalui Program Pemberdayaan UMKM Di
LAZISMU Banyumas”.



B. Definisi Operasional
1. Pendayagunaan Zakat

Pendayagunaan menggunakan kata dasar “daya” beserta “guna” lalu
diberikan awalan awalan pe- dan akhiran -an, berdasarkan KBBI kata
“daya” artinya kesanggupan guna melaksanakan sesuatu sedangkan kata
“guna” artinya manfaat. Jadi kata pendayagunana memiliki arti kemampuan
untuk peningkatan hasil yang manfaat, bisa juga bermakna peningkatan
kebermanfaatan dan memaksimalkan kegunaan.

Pendayagunaan merupakan suatu usaha bisa mendapatkan hasil
maksimal sertamanfaat, atau seluruh bentuk pekerjaan yang akan memberikan
pengaruh serta sanggup mendatangkan sesuatu pergantian yang berarti.
Sedangkan yang dimaksud pendayagunaan zakat adalah bentuk pemanfaatan
danazakat secara optimal tanpamengurangi nilai serta kegunaannya, sehingga
mneghasilkan kemaslahatan.

Pendayagunaan berasal dari kata “daya” yang berarti kemampuan
untuk melaksanakan sesuatu dengan baik serta melaksanakan tugas dengan
baik, sedangkan kata “guna” artinya manfaat ataupun keunggulan.
Berdasarkan KBBI, definisi pendayagunaan sendiri adalah:

a. Pengusahaan harus bisa memberikan manfaat serta hasil.
b. Pengusaha bisa melaksanakan tugas secara baik.

Oleh karenanya dapat disimpulkan pendayagunaan merupakan suatu
cara ataupun usaha dalam mendatangkan hasil serta manfaat yang lebih besar
serta lebih bagus maupun meningkatkan kebermanfaatan dengan
mengoptimalkan kegunaan. Penerapan pendayagunaan dana zakat, bagimana
zakat yang akan dikeluarkan oleh ketentuan wajib zakat tersebut dapat
berfungsi sebagaiibadah serta sekaligus dapatjuga berlaku sebagaidana sosial
yang dimanfaatkan untu kepentingan mengatasi berbagai permasalahan
masyarakat. Misalnya dengan membagikan bantuan dana kepada mustahik
yang dikategorikan sebagai fakir miskin (Fajrul, 2020).

Tujuan pendayagunaan zakat adalah untuk meningkatkan

kemandirian sosial ekonomi para mustahik agar dapat memanfaatkan



bantuan sebaik mungkin. Hal ini dilakukan dengan pemberian dana zakat
dalam bentuk modal yang digunakan untuk menjalankan usaha ekonomi
produktif, seperti membangun sekolah, saranan kesehatan, atau tempat
ibadah. Pendistribusian zakat produktif harus berdampak positif bagi
mustahik secara ekonomi maupun sosial. Anggaran zakat produktif program
pemberdayaan mustahik lewat bantuan modal usaha yang akan diserahkan
kepada mustahik dari anggaran zakat tersebut agar bisa melaksanakan usaha
secara produktif, sehingga meningkatkan pemasukan serta perekonomiannya,
kemudian seorang mustahik bisa menjadi muzakki ke depannya (Nurdin,
2020).
2. Zakat Produktif

Dilihat berdasarkan segi bahasa, kata “zakat” memiliki berbagai
arti, yakitu al-barakatu (keberkahan), ath-thaharatu (kesucian), Ash-
shalahu (keberesan), dan an-namaa (pertumbuhan dan perkembangan).
Makna keberkahan mempunyai arti bahwa zakat akan memberi keberkahan
pada harta benda juga membantu umat Islam untuk hidup lebih mudah di
akhirat kelak. Zakat memiliki arti pertumbuhan karena dengan memberikan
hak kepada masyarakat fakir miskin maka terjadilah sirkulasi uang di
masyarakat yang mengakibatkan perkembangannya fungsi uang dalam
kehidupan perekonomian masyarakat (Hadi, 2019).

Secara bahasa produktif artinya “memiliki sifat produktif atau
mampu menghasilkan”. Oleh karenanya, yang disebut zakat produktif
merupakan sesuatu pendistribusian zakat yang membuat penerima
menciptakan sesuatu secara terus menerus dengan harta yang diterimanya
dengan metode dikembangkan dalam bentuk usaha produktif. Dengan
demikian, zakat produktif merupakan zakat yang mana harta atau dana zakat
yang diberikan akan tidak dikonsumsi habis namun dilakukan
pengembangan serta digunakan untuk membantu usaha mustahik, sehingga
dengan usaha tersebut mustahik dapat memenuhi kebutuhannya secara
rutin, kemudian setelah kehidupannya lebih baik lagi maka mustahik

berubah menjadi muzakki. Jadi zakat produktif merupakan zakat yang
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dikelola dengan cara produktif, bisa dengan memberikan modal kepada
mustahik untuk dikembangkan supaya dapat memenuhi kebutuhan hidup di
masa yang akan datang serta kehidupannya akan lebih aman dan bahagia
(Nurdin, 2020).

. Pemberdayaan Ekonomi

Kata pemberdayaan dalam Bahasa inggris yaitu “empowerment”,
yang berasal dari kata dasar power (kekuasaan atau daya). Gagasan utama
pemberdayaan yakni serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan
atau keberdayaan golongan kurang mampu dalam masyarakat, termasuk
individu yang mengalami kemiskinan. Tujuan dari pemberdayaan ialah
perubahan sosial agar masyarakat kurang mampu berdaya dan mempunyai
kemampuan serta kekuatan untuk memenuhi kebutuhan hidup baik bersifat
ekonomi, sosial dan materi.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah penguatan kepemilikan
faktor produksi, memperkuat penguasaan pemasaran serta distribusi,
memperkuat akses masyarakat terhadap upah yang layak, memperkuat
akses masyarakat terhadap keterampilan, informasi beserta pengetahuan,
baik berdasarkan aspek masyarakat itu sendiri dan aspek kebijakannya.
Pemberdayaan ekonomi tujuannya menambah pendapatan masyarakat
miskin melalui keuntungan usaha ataupun laba usaha (Harahap, 2021).

. Mustahik

Mustahik adalah golongan masyarakat yang memiliki hak menerima
zakat yang telah ditetapkan pada Al-Qur’an. Mustahik bisa memiliki bentuk
lembaga ataupun perseorangan. Hal tersebut tercantum dalam QS. At-
Taubah ayat 60. Allah SWT berfirman yang artinya “sesungguhnya zakat
itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang
dibujuk hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk
(membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang
yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah maha
mengetahui lagi maha bijaksana (Mardani, 2019).”

Delapan asnaf yang menerima zakat adalah :
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a. Miskin adalah orang yang berkecukupan tetapi tidak mempunyai cukup
uang guna mencukupi kebutuhan pokok hidupnya.

b. Fakir adalah orang yang tidak mempunyai apapun dan tidak bisa
mencukupi kebutuhan pokok hidupnya.

Cc. Mu’alaf adalah seorang yang baru masuk Islam yang memerlukan
bantuan guna memnatapkan dirinya dalah syariah maupun tauhid.

d. Amil adalah orang yang melakukan pengumpulan dan pendistribusian
zakat.

e. Ibnu Sabil adalah orang yang kehabisan biaya saat perjalanan dalam
ketaatan pada Allah.

f. Gharimin adalah orang yang berhutang bagi kebutuhan hidupnya untuk
mempertahankan jiwanya.

g. Fisabilillah merupakan orang yang berjuang di jalan Allah berbentuk
aktivitas, jthad, maupun lain-lain.

h. Rigab adalah seorang budak yang ingin memerdekakan dirinya.

. Pemberdayaan UMKM

Pemberdayaan UMKM sebuah bentuk pembangunan maupun

kesatuan ekonomi naisonal untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat.

Dilandasi kekeluargaan, langkah pemberdayaan UMKM ialah bagian dari

ekonomi nasional yang dilakukan berdasarkan atas kewarganegaraan

ekonomi dengan prinsip keberlanjutan, kebersamaan, wawasan lingkungan,

keseimbangan, kedaulatan, kesatuan dan kemajuan ekonomi nasional bagi

kesejahteraan masyarakat Indonesia (Sudrajat, 2021).

. Lembaga Amil Zakat, Infak, Shodagoh Muhammadiyah (LAZISMU)

Lembaga amil zakat, infak dan shodaqoh muhammadiyah

(LAZISMU) Banyumas merupakan lembaga nirlaba tingkatan kabupaten

yang berkhidmat untuk memberdayakan dana zakat, infak, shodaqoh, wakaf

maupun dana keagamaan yang lainnya secara produktif baik melalui

individu maupun lembaga. LAZISMU Banyumas adalah lembaga

pengelolaan zakat, infak, dan shodakoh di tingkat daerah dengan

manajemen modern yang menjadikan harapan sebagaian untuk
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menyelesaikan permasalahan yang selaras dengan keadaan masyarakat
yang senantiasa mengalami perkembangan. LAZISMU Banyumas
mengimplementaiskan budaya kerja yang professional, transparan, amanah
dan senantiasa berupaya menjadi lembaga pengelola zakat yang terpercaya.
LAZISMU Banyumas didukung oleh KL yang menyebar diseluruh desa
maupun kecamatan di Kabupaten Banyumas. Kantor layanan (KL)
merupakan kantor yang didirikan oleh Lazismu Banyumas pada tingkat
cabang dan ranting, yang difungsikan untuk melayani penerimaan dana
Zakat, Infak, dan Shodaqoh (Web. Lazismu, 2023).
C. Rumusan Masalah
Penulis merumuskan permasalahan pada penelitian berkaitan
dengan “Bagaimana pendayagunaan dana zakat produktif dalam meningkatkan
ekonomi mustahik melalui program pemberdayaan UMKM di LAZISMU
Banyumas” ?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memahami mengenai pendayagunaan
dana zakat produktif dalam meningkatkan ekonomi mustahik melalui
program pemberdayaan UMKM di LAZISMU Banyumas.
2. Manfaat Penelitian
Diharap penelitian ini berguna untuk :
a. Manfaat Akademik
1) Bagi Penulis
Penelitian dapat memberikan wawasan dan gagasan baru mengenai
pengelolaan  produktif dan pemanfaatan dana zakat untuk
meningkatkan perekonomian mustahik.
2) Bagi LAZISMU Banyumas
Dengan adanya penelitian ini LAZISMU Banyumas dapat
meningkatkan kualitas dalam pendayagunaan dana zakat produktif

melalui program pemberdayaan UMKM.
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3) Bagi Mahasiswa
Mahasiswa dapat mengambil manfaat dalam penelitian ini mengenai
pemanfaatan pendaayagunaan zakat produktif melalui program
pemberdayaan UMKM di LAZISMU Banyumas.

b. Manfaat Praktis

1) Untuk Penulis
Penulis memperoleh pengalaman bagaimana masalah dalam bidang
zakat yang khususnya permasalahan pada bidang pendayagunaan
dana zakat setelah melaksanakan penelitian.

2) Untuk Masyarakat
Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
mengenai lembaga pengelolaan dana zakat, infak, shodakoh dan
wakaf supaya dapat meningkatkan keyakinan masyarakat terhadap
lembaga LAZISMU Banyumas .

3) Untuk Pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk peneliti yang
akan melakukan kajian yang sama dengan peneliti tersebut.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika penelitian mencakup 5 bab, yang mana masing-maisng bab
membahas setiap permasalahannya, tetapi masih saling berhubungan.

Bab [ Pendahuluan, membahas latar belakang masalah yang merupakan
alasan untuk penelitian ini. Kemudian membahas rumusan masalah, definisi
operasional, tujuan serta manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II Landasan Teori, membahas kajian teori tentang pengertian
pendayagunaan zakat, teori zakat produktif, pemberdayaan ekonomi,
mustahik, dan UMKM.

Bab III Metode Penelitian, membahas jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, teknik

analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini, serta triangulasi data.
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Bab IV Pembahasan Hasil Penelitian, bab ini membas hasil penelitian
memuat deskripsi umum objek penelitian, pembahasan maupun penemuan
dalam lapangan lalu dihubungan dengan suatu hal yang terdapat dalam teori.
Lalu data tersebut dianalisis untuk memperoleh data yang valid melalui
penelitian yang dilaksanakan di LAZISMU Kabupaten Banyumas.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan beserta saran hasil penelitian.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Zakat

1. Pengertian Zakat

Zakat dalam bahasa zaka-yazku-zaka’an-wa zakwan yang artinya

berkembang dan bertambah. Menurut Al-Azhary yang dikutip oleh Yusuf

Qardhawi, yang berkembang bukan hanya harta dan jiwa orang miskin.

Zakat juga digunakan untuk taharah (suci), berkah, dan baik. Syaukany

menjelaskan mengapa zakat bermakna an-nima’ (berkembang), dan al-

tathir (pensucian):

Makna yang pertama, bahwa mengeluarkannya adalah sebab
bertambahnya kekayaan, atau pahala menjadi melimpah karena
sebab mengeluarkannya, atau dikaitkan dengan bertambahnya

kekayaan. Makna yang kedua, adalah zakat mensucikan jiwa dari
sifat kikir, dan mensucikan dari dosa (Herman dkk, 2023: 3).

Adapun mengenai pengertian Zakat secara ilmiah, para ulama dari

berbagai madzhab mempunyai pandangan yang berbeda-beda, yang pokok

diantaranya adalah sebagai berikut:

a.

Madzhab Syafi'i mendefinisikan zakat sebagai sebutan untuk sesuatu
yang dikeluarkan dari harta atau badan dengan cara tertentu.

Madzhab Hanafi mendefinisikan zakat sebagai pembagian harta
tertentu kepada orang-orang tertentu yang ditunjuk oleh Allah SWT
untuk mendapatkan keridhaan-Nya.

Madzhab Malikiyah mendefinisikan zakat sebagai pemberian bagi hasil
harta tertentu yang telah mencapai nisab kepada orang yang berhak
apabila telah dimiliki dan dipergunakan seluruhnya selama satu tahun,

kecuali pertambangan, pertanian dan barang temuan.

. Madzhab Hambali mengartikan zakat sebagai hak yang wajib

dibayarkan atas harta tertentu, kepada sekelompok orang tertentu, dan

pada waktu tertentu.

15
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2. Dasar Hukum zakat
Hukum zakat ialah wajib dan dikategorikan pada sesuatu yang wajib
diketahui (ma’lum min ad-Din bidh-Dharurah). Jadi jika seorang muslim
menolaknya, itu bukan karena mereka bodoh (jahalah) atau baru masuk
Islam, tapi karena mereka sudah kufur. Zakat berpedoman pada Al-Qur’an
dan Sunah, yang menyatakan bahwa kekayaan manusia ialah dititipan oleh
Allah dan berguna bagi sosial. Hal ini terlihat dari dalil-dalil yang
menjelaskan kewajiban membayar zakat, antara lain sebagai berikut:
1. Al-Qur’an
a. Q.S Al-Bagarah Ayat 43
Gl g 138505 8850 15 B el 1 a0
Artinya :

Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-
orang yang rukuk.

b. Q.S At-Taubah Ayat: 60
3 e 4155 e Gl il ol oAl Esalall 1)
05730 (o Al 3 AL (il 4 i 085 e jadly B
Artinya :

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya
(mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk
(membebaskan) orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan
untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan (yang memerlukan
pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui
lagi Maha bijaksana.

c. Q.S Adz-Dzariyat Ayat: 19
e30Aally B Ga aglisal 25
Artinya :

Pada harta benda mereka ada hak bagi orang miskin yang meminta
dan yang tidak meminta.
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d. Q.S At-Taubah Ayat: 103
O pele Jias Ly 23y bkl A8ia 2gllsal (e XM
Mo st 405 248 (0 35 s
Artinya :

Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan
membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya
doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.

3. Syarat-Syarat Zakat
Zakat dibayarkan dari harta milik sendiri. Namun, tidak semua
harta benda dikenakan zakat. Syarat-syarat pengenaan Zakat Maal antara
lain:
a. Harta tersebut merupakan harta halal dan diperoleh dengan cara yang
halal.

=

Harta tersebut seluruhnya dimiliki oleh pemiliknya.

e

Aset tersebut merupakan aset yang dapat berkembang.

o2

Harta mencapai nishab sesuai dengan sifat hartanya.

e. Harta kekayaan telah melewati haul.

5T

Pemilik tidak memiliki hutang jangka pendek yang perlu dilunasi.
Sedangkan menurut Hudaifah dkk, 2020 untuk syarat zakat fitrah
yaitu sebagai berikut:
a. Islam
b. Mereka hidup selama bulan ramadhan
c. Memiliki mempunyai kelebihan kebutuhan pokok pada malam dan hari
raya idul fitri.
4. Macam-Macam Zakat
Secara umum ada dua macam-macam zakat yang dikenal saat ini,
yaitu zakat fitrah dan zakat maal. Namun jika dirinci lebih lanjut, masih ada
macam-macam zakat yang sebaiknya Kita tetap mengetahui cara
perhitungan dan cara membayar berbagai jenis zakat. Berikut beberapa

macam-macam zakat dalam Islam :
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a. Zakat Fitrah

Zakat fitrah merupakan suatu kewajiban bagi setiap umat Islam
yang ditunaikan setiap bulan ramadhan dengan batas waktunya untuk
membayar sebelum salat Idul Fitri. Membayar zakat fitrah merupakan
salah satu bentuk ibadah yang menyucikan hati dan jiwa dari kecintaan
berlebihan terhadap harta duniawi. Selain itu, zakat fitrah juga dapat
meningkatkan rasa kepedulian antar manusia.

Besaran zakat fitrah yang wajib disalurkan kepada umat Islam
bagi laki-laki maupun perempuan berdasarkan Fatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Nomor 65 Tahun 2022 tentang Perubahan Takaran
Zakat Fitrah, yaitu butir beras memiliki berat 2,7 kg per jiwa. Ada pula
ulama yang diperbolehkan mengeluarkan zakat fitrah berupa uang
dengan nilai nominal menyesuaikan harga beras saat ini. Melalui SK
Ketua BAZNAS No.07 Tahun 2023, BAZNAS menetapkan nilai zakat
fitrah setara dengan uang sebesar Rp 45.000 per jiwa.

b. Zakat Maal (Harta)

Zakat Maal adalah zakat yang harus dibayarkan atas kepemilikan
harta benda apapun yang diperoleh melalui cara yang halal. Amalan
membayar zakat maal merupakan salah satu bentuk ketagwaan yang
meningkatkan keimanan kepada tuhan dengan mengeluarkan sejumlah
harta tertentu. Tidak ada aturan khusus mengenai kapan waktu yang tepat
untuk menunaikan zakat maal. Namun, kita baru bisa membayar zakat
maal sebesar 2,5% jika mencapai nisab dan harta sudah dimiliki selama
1 tahun. Nisab zakat maal berbeda-beda tergantung jenis harta yang kita
dimiliki.Yang termasuk dalam Zakat Maal adalah:

1) Emas dan Perak
Nisab zakat emas adalah 20 dinar (mitsqal) atau 96 gram, dan
sebagian ulama berpendapat setara dengan 85 gram. Jika seseorang
memiliki total emas minimum 85 gram terkena potongan zakat dan

mengeluarkan 2,5% atau seperempat puluhnya. Sedangkan kadar


https://pid.baznas.go.id/wp-content/uploads/2022/11/Himpunan-Fatwa-Zakat-MUI-Tahun-2022.pdf
https://pid.baznas.go.id/wp-content/uploads/2022/11/Himpunan-Fatwa-Zakat-MUI-Tahun-2022.pdf
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nisab zakat perak 200 dirham (543,35 gram) dan potongan zakat 2,5%
jika sudah memegangnya selama setahun. Ketika emas dan perak
digunakan sebagai perhiasan oleh wanita dan jika melebihi batas dan
bukan simpanan, maka zakat tidak diperlukan.
2) Harta Perniagaan dan Perusahaan
Setiap pedagang mempunyai catatan perhitungan harta benda
dagangannya yang dapat dilihat di neraca atau posisi keuangannya.
Perhitungan zakat perniagaan dihitung dari tahun dimuai berniaga.
Untuk harta perniagaan yang diperhitungkan bukan hanya keuntungan
yang diperoleh saja, tetapi seluruh barang yang diperdagangkan, jika
nisabnya mencukupi, maka 2,5% dari keuntungannya tersebut harus
dikeluarkan sebagai zakat perusahaan. Sedangkan untuk nisabnya
sebanding dengan emas dan perak ialah 85 gram sehingga
pedagangnya wajib memotong zakatnya.
3) Peternakan
Hanya tiga jenis hewan yang wajib dizakati, yaitu unta, sapi,
dan kambing.
a) Unta
Nisab untuk untaadalah 5 ekor, yaitu jika seseorang mempunyai 5
ekor unta, maka wajib mengeluarka zakatnya dengan menyerahkan
1 ekor, dan kelipatannya yaitu apabila memiliki 10 berzakat 2 ekor
dan seterusnya.
b) Sapi
Untuk sapi, kerbau dan kuda dikenakan zakat yang nisabnya sama
dengan jumlah ekor sapi yaitu 30 ekor. Jika seseorang memiliki 30
ekor sapi, kerbu, dan kuda maka dikenakan kewajiban zakat pada
umur 1 tahun atau lebih.
c) Kambing
Untuk kambing, jika seseorang mempunyai 40 ekor kambing,

maka wajib mengeluarkan zakat dengan cara menyumbangkan 1
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ekor kambing yang berumur 2 tahun. Jika ternak lebih dari 120
ekor kambing maka menyerahkan 2 ekor kambing usia 2 tahun.
4) Hasil pertanian

Hasil pertanian juga wajib dikeluarkan zakatnya apabila
menjadi bahan makanan pokok seperti padi, jagung, gandum, dan lain
sebagainya. Selain itu buah-buahan yang wajib dikenakan zakatnya
ialah gandum, anggur kering, dan kurma. Syarat untuk membersihkan
zakat pertanian adalah 5 Wasaq yaitu sekitar 700 kg, sedangkan hasil
pertanian yang berkulit mempunyai nisab 10 Wasaq atau 1400 kg.
Sedangkan untuk potongan zakatnya yaitu terbagi menjadi dua:

a) 10% atau sepersepuluh jika diairi dengan air hujan, air sungai, atau
pengairan bentuk lain tanpa mengeluarkan biaya irigasi.
b) 5% jika pengairan pertanianya menggunakan air yang diperoleh
dengan mengeluarkan biaya irigasi.
5) Zakat Profesi

Zakat profesi wajib hukumnya karena salah satu sarana
penting untuk mendukung upaya pengentasan kemiskinan di
Indonesia. Ada dua pendapat mengenai nishab dan kadar zakat
profesi. Pertama, nishab zakat profesi disamakan dengan nishab zakat
pertanian (5 Wasaq) beras. 5 wasaq bernilai sekitar 653 kg beras. Jika
dikonversikan dengan ke harga beras saat ini Rp 10.000/kg, maka
diperoleh nilai Rp 6.530.000. Pendapat ini dianut oleh Syaikh
Muhammad al-Ghazali.

Pendapat kedua, mengatakan bahwa nishab dan kadar zakat
profesi disamakan dengan nishab dan kadar zakat emas atau
perdagangan. Oleh karena itu, nishab zakat profesi bernilai 85 gram
emas, dan jika dirupiahkan dengan harga Rp 400.000/gram, maka
nishabnya adalah Rp 34.000.000,- dengan kadar zakat sebesar 2,5%
sebagaimana diatur dalam zakat perdagangan. Nishab dan besarnya
zakat dapat berubah sewaktu-waktu, tergantung harga emas dipasaran
(Hudaifah, dkk, 2020: 7-12).
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5. Tujuan dan Manfaat Zakat
Zakat yang dikumpulkan dari harta orang kaya, tidak hanya

berfungsi untuk membantu orang-orang miskin dan mereka yang
membutuhkan, namun tujuan terpentingnya adalah agar manusia lebih
tinggi nilainya daripada harta, sehingga menjadi tuannya harta bukan
budaknya harta. Dengan demikian, wajib zakat bertujuan untuk menjadikan
manusia mulia disisi Allah, sesuai dengan fitrahnya, dengan menjalin
hubungan hablu min-Allah wa hablu min an-nas atau hubungan baik dengan
Allah dan hubungan baik dengan manusia (Hudaifah, 2020).
a) Tujuan Zakat

Yusuf Qardawi menjelaskan tujuan zakat secara umum ada dua bagian,

yaitu dampak terhadap pemberi dan dampak terhadap penerima.

Dampaknya terhadap pemberi adalah sebagai berikut:

1) Zakat menyucikan jiwa dari kekikiran.

2) Zakat mendidik beramal dan memberi.

3) Mereka mempunyai akhlak yang sesuai dengan akhlak Allah.

4) Zakat merupakan wujud rasa syukur atas nikmat Allah.

5) Zakat memisahkan hati dari cinta dunia.

6) Zakat mengembangkan kekayaan batin.

7) Zakat menarik perasaan simpati/cinta.

8) Zakat mensucikan harta kecuali harta yang haram.

9) Zakat meningkatkan kekayaan.
b) Manfaat Zakat

Manfaat membayar zakat antara lain:

1) Mendidik diri untuk bermurah hati.

2) Mengembangkan aset yang dapat dilindungi dan terpelihara.

3) Menciptakan solidaritas dalam kehidupan.

4) Menghilangkan kesenjangan sosial antara masyarakat kaya dan

masyarakat miskin.
5) Mendapatkan pahala dari Allah SWT.

6) Menghindari musibah dan bahaya dan akan mendapat surga abadi.
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B. Penyaluran Zakat
Adapun mengenai bentuk dan sifat penyaluran zakat, jika kita melihat
pada penyelenggara zakat pada masa Rasulullah SAW dan para sahabatnya,
kemudian diterapkan pada kondisi saat ini, maka kita dapat melihat bahwa
penyaluran zakat dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu sebagai berikut:
1. Zakat Konsumtif
a. Pengertian Zakat Konsumtif

Zakat Konsumtif adalah pemberian uang tunai kepada mustahik
zakat yang berasnaf miskin dan untuk kebutuhan sandang, pangan,
papan tanpa ada tujuan tertentu untuk jangka panjang serta bersifat
sementara. Kebutuhan pokok yang bersifat primer ini terutama
dirasakan oleh kelompok fakir, miskin, gharim,anak yatim piatu, orang
jompo/cacat fisik yang tidak bisa berbuat apapun untuk mencari nafkah
demi kelangsungan hidupnya. Kebutuhan mereka memang nampak
hanya bisa diatasi dengan menggunakan harta zakat secara konsumtif,
misalnya untuk makan dan minum pada waktu jangka
tertentu,pemenuhan pakaian, tempat tinggal dan kebutuhan hidup
lainnya yang bersifat mendesak. Fakir miskin yang mendapatkan zakat
konsumtif ini dapat dikategorikan menjadi tiga hal, yaitu: pangan asal
kenyang, sandang asal tertutupi, dan papan asal berlindung (Prayudi
dkk, 2023).

Pendistribusian zakat konsumtif yang disalurkan kepada
mustahiknya dapat meningkatkan perilaku konsumtif masyarakat. Dan
secara tidak langsung dengan adanya peningkatan perilaku konsumtif,
maka akan berdampak terhadap peningkatan faktor produksi di
perusahaan, sehingga perusahaan akan menambah tenaga kerja dan

akan berimbas pada meningkatnya tingkat pendapatan.
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b. Dasar Hukum Zakat Konsumtif

Zakat yang bersifat konsumtif adalah langsung diperuntukkan
bagi mereka yang tidak mampu dan sangat membutuhkan, utamanya
bagi fakir miskin. Jadi zakat yang bersifat konsumtif itu diberikan
kepada mustahiq untuk memenuhi kebutuhan hidupnya seperti pakaian
(sandang), pangan (makan), dan tempat tinggal (papan), serta bantuan-
bantuan lain yang bersifat temporal dan mendesak, seperi zakat fitrah,
bingkisan lebaran dan pemberian daging hewan qurban pada hari raya
Idul Adha. Kebutuhan mereka memang nampak hanya bisa diatasi

dengan menggunakan harta zakat secara konsuntif.

Zakat Konsumtif terdapat dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah, 2: 273 :
GVl (b Up (3l ¥ Al Ji 08 1505l o3l ) sl
Q»CA\ L’.)ajzel\g@;li,; ae)éé);—’:. ?5,ﬁx‘ L)@E«g}&i :jé\./sz\ );:‘,a:
R R R I RTPL P 1PN
Ao 4l o ja e ) 50a g Lalall

Artinya :

(Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan
Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu
menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-
minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak
meminta kepada orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik
yang kamu natkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah Maha
Mengatahui.

¢. Macam-Macam Zakat Konsumtif
Zakat konsumtif dapat dibagi menjadi dua yaitu:
1) Zakat Konsumtif Tradisional
Zakat yang dibagikan kepada mustahik secara langsung
untuk kebtuhan kosumsi sehari-hari. Misalnya pembagian zakat
berupa beras dan uang kepada fakir miskin.
2) Zakat Konsumtif Kreatif
Zakat yang diwujudkan dalam bentuk barang konsumtif dan

digunakan untuk membantu masyarakat miskin dalam mengatasi



24

permasalahan sosial dan ekonomi yang di hadapi (Prayudi dkk,

2023).

Proses konsumsi dalam bentuk lain dari barangnya semula.

Misalnya diberikan dalam bentuk beasiswa untuk pelajar.

a) Upaya pemenuhan dasar dari para mustahik, sama halnya
dengan pola distribusi zakat konsumtif tradisional yang
realisasinya tidak jauh pada pemenuhan kebutuhan pokok bagi
delapan asnaf.

b) Upaya pemenuhan kebutuhan yang berkaitan degan tingkat
kesejahteraaan sosial dan psikologis. Diarahakan kepada
pendistribusian nonmakanan, walaupun untuk pemenuhan
kebutuhan konsumsi.

c) Upaya pemenuhan kebutuhan yang berkaitan dengan
peningkatan SDM.

2. Zakat Produktif
a. Pengertian Zakat Produktif

Dilihat berdasarkan segi bahasa, kata ‘“zakat” memiliki sejumlah
arti, yakni Ash-shalahu (keberesan), an-namaa (pertumbuhan dan
perkembangan), al-barakatu (keberkhan), maupun ath-thaharatu
(kesucian). Makna keberkahan mempunyai arti bahwa zakat akan
memberi keberkahan pada harta benda serta membantu umat Islam untuk
hidup lebih mudah di akhirat. Zakat artinya pertumbuhan dikarenakan
dengan memberi hak kepada masyarakat fakir miskin maka vang beredar
di masyarakat sehingga mengarah pada perkembangan fungsi uang pada
kehidupan ekonomi dalam masyarakat (Hadi, 2019).

Produktif menurut bahasa artinya “memiliki sifat mampu
menghaislkan ataupun produktif’. Oleh karena itu, yang disebut zakat
produktif merupakan sesuatu pembagian zakat akan menjadikan
penerimanya menciptakan suatu dengan cara lalu menembus dengan
harta akan diterimanya dengan metode dibesarkan dalam wujud upaya

produktif. Dengan begitu, zakat produktif merupakan zakat yang mana
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anggaran zakat ataupun harta akan diserahkan tidak dipergunakan habis
namun dilakukan pengembangan serta dipakai buat membantu bisnis
mereka, alhasil adanya upaya itu mereka bisa penuhi kebutuhannya
secara rutin melalui usaha, serta melebihi itu pada kehidupannya berganti
dari mustahik ke muzakki. Oleh sebabnya, zakat produktif merupakan
zakat akan diatur memakai metode produktif, dapat dikembangkan
secara memberikan modal pada mustahik supaya dapat penuhi keinginan
hidup di masa depan serta kehidupan akan lebih aman serta bahagia
(Nurdin, 2020).

. Dasar Hukum Zakat Produktif

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa zakat produktif
adalah pemberdayagunaan zakat secara produktif. Hukum zakat
produktif yang dimaksud di sini adalah hukum penyaluran atau
pemberian dana zakat kepada mustahik. Dana zakat dibelanjakan dan
dipinjamkan sebagai modal usaha bagi masyarakat miskin dan tidak
mampu. Penjelasan umum menunaikan zakat di perintahkan oleh Allah
SWT yang artinya umat Islam wajib mengeluarkan berzakat, dan di
jelaskan pula bahwa zakat sudah ada sebelum Nabi hijrah ke Madinah.
Jika dilihat dari manfaatnya, zakat mempunyai banyak manfaat dan Allah
SWT memberikan dasar hukum zakat.

Al-Quran sering kali menyebutkan bahwa yang berhak menerima
zakat adalah masyarakat fakir dan masyarakat miskin. Disebutkan dalam
beberapa ayat Al-Quran bahwa nasib masyarakat fakir dan miskin patut
diperhatikan, karena ini adalah salah satu kewajiban agama Allah yang
diturunkan di dunia. Hukum zakat produktif adalah menyalurkan atau
memberikan dana zakat kepada mustahik dengan cara yang produktif.
Dana zakat disalurkan kepada fakir dan miskin yang sesuai kriteria yang
digunakan modal usaha untung orang fakir dan miskin. Hal ini bertujuan
supaya mustahik dapat memberikan dampak yang berkesinambungan

dari dana atau harta zakat yang diterima (Ragil dkk, 2022).
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Hadits ini menyatakan bahwa harta zakat yang diberikan
sesungguhnya dapat diberdayakan atau diproduktifkan untuk maslahat
yang lebih besar lagi. Sebuah hadits diceritakan bahwa ketika Rasulullah
SAW memberikan uang zakat kepada Umar bin Khatab yang sedang
menjadi amil, beliau bersabda :

ca s e cily Jl 1M e Sela ey 4o B8 5 A3 804
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Artinya:

Ambilah dahulu, setelah itu milikilah (berdayakanlah) dan sedekahkan
kepada orang lain dan apa yang datang kepadamu dari harta semacam ini
sedang engkau tidak membutuhkannya dan bukan engkau minta, maka
ambilah. Dan apa-apa yang tidak demikian maka janganlah engkau
turutkan nafsumu (HR. Muslim).

. Macam-Macam Zakat Produktif
Zakat jenis produktif dapat dibagi lagi menjadi dua macam seperti
berikut:
1) Zakat Produktif Kreatif
Umumnya, zakat produktif diberikan kepada penerima zakat
bukan pada bentuk uang melainkan barang. Namun, barang yang
diberikan bukan sembarangan, tapi sesuatu yang bisa membantu
produktifitas agar tercipta suatu usaha atau menjadi lapangan
pekerjaan baru untuk masyarakat fakir dan miskin. Contoh barangnya
bisa berupa mesin jahit, hewan ternak seperti kambing atau ayam, dan
bisa juga alat-alat pertukangan.
2) Zakat Produktif Tradisional
Kebalikan dari jenis sebelumnya, zakat tradisional merupakan
zakat yang diberikan pada bentuk uang untuk diharapkan dapat
dijadikan sebagai modal usaha. Uang ini bisa menjadi modal awal
untuk merintis usaha, ataupun mengembangkan usaha yang

sebelumnya sudah ada. Gagasan zakat produktif berdasarkan
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penyalurannya, sebenarnya tidak hanya untuk para mustahik guna
mendirikan usaha seperti penjelasan di atas, tapi bisa lebih luas lagi.

Zakat di era sekarang juga dapat disalurkan dan dikelola untuk
sejumlah hal seperti berikut ini:

a) Pembangunan sarana dan prasarana di bidang pertanian yang bisa
menjadi tumpuan kesejahteraan untuk perekonomian masyarakat.

b) Membangun dan mengembangkan sektor industri yang secara
langsung bisa berorientasi dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat luas.

c) Mengatasi pengangguran dengan mengadakan penyelenggaraan
sentra-sentra pendidikan kejuruan atau keterampilan yang bisa
menambabh skill sehingga mudah untuk memperoleh pekerjaan.

d) Disalurkan dan dikelola untuk mendirikan atau mengembangkan
sarana prasarana kesehatan untuk setiap masyarakat yang kurang
mampu serta membutuhkan.

C. Pendayagunaan Zakat
1. Pengertian Pendayagunaan Zakat

Pendayagunaan berasal dari kata dasar “daya guna” yang berarti
kemampuan menghasilkan manfaat bagi kehidupan. Pendayagunaan adalah
suatu cara atau upaya untuk mencapai hasil dan manfaat yang lebih baik dan
lebih besar. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pendayagunaan zakat adalah untuk meningkatkan kemaslahatan atau
memaksimalkan manfaat zakat yang semula bersifat konsumtif menjadi
produktif, sehingga dapat memperoleh manfaat dari hasilnya memberikan
dampak positif bagi mustahik. Agar dana zakat yang disalurkan dapat
efesien dan efektif maka penggunaannya harus selektif. Zakat sebisa
mungkin harus menghindar sikap konsumtif. Kemudian harus ditentukan
masyarakat mana yang boleh menerima uang tunai. Kami berpikir untuk
mengelola agar lebih berdayaguna, yakni bisa bersifat produktif. Buat

perencanaan yang diikuti dengan fungsi manajemen lainnya.
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Menurut Hadi Permono, pendayagunaan zakat adalah segala sesuatu
yang berkaitan dengan upaya pemerintah dalam menggunakan hasil
pengumpulan zakat untuk disalurkan kepada mustahik berdasarkan syariah,
penggunannya tepat dan efektif melalui pola distribusi yang produktif dan
mempunyai manfaat sesuai dengan tujuan ekonomi zakat (Amir, 2020).

Adapun pendayagunaan zakat telah dijelaskan dalam Undang-
Undang No. 23 Tahun 2011 sebagai berikut:

a. Zakat dapat didayagunakan untuk usaha-usaha produktif yang
berkaitan dengan penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas
masyarakat muslim.

b. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik terpenuhi.

Indikator yang digunakan dalam pendayagunaan dana zakat untuk
kegiatan produktif ialah melakukan studi kelayakan, menetapkan jenis
usaha produktif, melakukan bimbingan dan penyuluhan, melakukan
pemantauan, pengendalian dan pengawasan, melakukan penelitian, dan
menyiapkan laporan.

Prioritas dalam pendayagunaan zakat menurut tuntunan al-Quran

Surat An-Nisa, 4: 36:
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Artinya:

Mengabdilah kepada Allah dan jangan mempersekutukan sesuatu dengan
Dia. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, tetangga-tetangga dekat dan tetangga-tetangga jauh,
teman sejawat, dan orang dalam perjalanan, serta hamba sahaya yang
dimiliki. Allah tidak menyukai orang yang congkak lagi membanggakan
diri.
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2. Model Pendayagunaan Zakat
Pendayagunaan zakat produktif melalui dukungan modal usaha yang
disertai dengan pelatihan dan pendampingan dilakukan oleh Organisasi

Pengelola Zakat (OPZ) berperan positif dalam meningkatkan kesejahteraan

mustahik.
Gambar 2.1
Model Pendayagunaan Zakat untuk Kesejahteraan Mustahik
Bantuan Pelatihan dan
Modal Usaha Pendampingan

l

\4

Usaha

|

Kesejahteraan:

a. Peningkatan penghasilan usaha
b. Kebutuhan keluarga tercukupi
c. Ibadah meningkat

d. Mampu membayar zakat

e. Jaminan kesehatan terpenuhi

(Sumber : Aulia, 2020)
Dari model tersebut dapat disimpulkan bahwa Organisasi Pengumpulan
Zakat (OPZ) dapat meningkatkan kesejahteraan mustahik jika melakukan
pelatihan dan pendampingan dalam program pendayagunaan zakat secara
produktif (Aulia, 2020).
3. Tujuan dan Bentuk Pendayagunaan Zakat

kriteria yang harus dipenuhi untuk pendayagunaan dana zakat
menjadi usaha produktif antara lain:
a. Telah memenuhi ketentuan syariah.
b. Menghasilkan nilai tambah ekonomi bagi mustahik.
c. Mustahik berdomisili di wilayah kerja lembaga pengelola zakat.
d. Penerima manfaat adalah perseorangan atau kelompok yang memenuhi

kriteria mustahik.
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e. Memberi bimbingan dan bantuan kepada mustahik yang berasal dari amil
zakat yang di wilayah domisili mustahik.

Potensi zakat yang sangat besar tentunya harus dimanfaatkan dan
dikelola dengan sebaik-baiknya. Penggunaan dana zakat tidak boleh hanya
bersifat konsumtif. Zakat konsumtif hanya akan membantu mustahik zakat
untuk dalam jangka waktu yang singkat. Hal ini tidak akan mendorong
mustahik zakat untuk meningkatkan taraf hidup dan ekonominya. Sudah
saatnya zakat produktif menjadi pilihan para pengelola dana zakat (Aulia,
2020).

Dalam Pasal 28 ayat (2) Keputusan Menteri Agama RI No. 373
Tahun 2003 Tentang Pelaksanaan Undang-undang No. 38 Tahun 1999
Tentang Pengelolaan Zakat menyatakan bahwa pendayagunaan hasil
pengumpulan untuk zakat usaha yang produktif dilakukan berdasarkan
persyaratan sebagai berikut:

1) Jika pendayagunaan zakat sudah terpenuhi dan ternyata masih terdapat
kelebihan.

2) Terdapat usaha nyata yang berpotensi menghasilakan menguntungkan.

3) Mendapat persetujuan tertulis dari Dewan Perimbangan.

Dalam perkembangan pendayagunaan dana zakat terdapat dua
bentuk penyaluran dana, yaitu:

1) Berbentuk sesaat yang artinya zakat diberikan kepada seseorang hanya
satu kali atau sesaat saja. Pembagian ini tidak ada kaitannya dengan
tujuan mencapai kemandirian ekonomi dikalangan mustahik.

2) Berupa pemberdayaan, dimana penyaluran zakat dikaitkan dengan suatu
yang mengubah status penerimanya dari kategori mustahik menjadi
kategori muzakki.

D. Mustahik
1. Pengertian Mustahik

Mustahik adalah sekelompok orang yang berhak menerima zakat

sebagaimana diatur dalam Al-Qur’an. Mustahik dapat berbentuk lembaga

maupun perseorangan (Mardani, 2019).
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Hal ini terdapat dalam QS. At-Taubah ayat 60, Allah SWT berfirman:
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Artinya:

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin,

amil zakat, yang dibujuk hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba

sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah.

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

2. Kriteria Mustahik
Kriteria mustahik ada dua dilihat dari penyebabnya (Yuliyanti,

2020) :

a. Ketidakmampuan dan Ketidakberdayaan, kategori ini dapat dibedakan
berdasarkan dua hal. Yang pertama adalah ketidakmampuan dalam
bidang Ekonomi. Beberapa contohnya adalah fakir, miskin, gharim, dan
ibnu sabil. Mereka menerima uang zakat dengan tujuan untuk mengatasi
keadaan ekonominya. Yang kedua adalah ketidakberdayaan untuk
mencapai hak asasi manusia. Artinya zakat diberikan untuk mengatasi
jeratan dan belenggu mereka guna memperoleh haknya sebagai manusia.
Contohnya adalah budak.

b. Kemaslahatan Umum Umat Muslim, mustahik dalam kategori secara
umum bukan karena ketidakmampuan finansial. Namun, karena jasa dan
tujuannya untuk kemaslahatan umat Islam. Contohnya adalah amil,
muallaf, dan fi sabilillah. Amil menerima dana zakat karena tugasnya
sebagai pengelola dana zakat. Muallaf’ menerima dana zakat karena
mendukung umat Islam dan mencegah umat Islam melakukan tindakan
anarkis. Fi sabilillah menerima dana zakat atas segala kegiatan yang
mengarah pada kemasahatan umat Islam.

3. Golongan Mustahik
Mustahik disebutkan dalam ketentuan Al-Qur’an surat At-Taubah

ayat 60 yang menyatakan bahwa ada delapan (8) golongan mustahik,
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antara lain fakir, miskin, amil, mualaf, rigab, ghorim, fi sabilillah, dan
ibnu sabil.
a. Fakir
Fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta dan pekerjaan
yang dapat memenuhi kebutuhannya. Pendapat Ibnu Abbas dan Jabr,
menyatakan fakir adalah masyarakat yang sangat membutuhkan
dukungan ekonomi, namun mereka menjaga diri untuk tidak meminta-
minta.
b. Miskin
Miskin ialah orang yang mempunyai harta atau pekerjaan yang
keduanya hampir cukup tetapi masih kurang, misalnya orang yang
membutuhkan sepuluh dirham tetapi hanya mempunyai tujuh dirham.
Mereka memperoleh pekerjaan dengan pekerjaan yang layak, namun
mereka tidak dapat memenuhi kebutuhannya yang meliputi pangan,
sandang, papan dan kebutuhan lainnya, serta kebutuhan masyarakat yang
nafkahnya menjadi tanggungjawab mereka.
c. Amil
Ath-Thabari menjelaskan dalam karyanya tafsir bahwa amil
adalah para petugas khusus yang ditunjuk untuk menghimpun zakat dari
orang-orang yang wajib mengeluarkan zakat dan menyalurkan kepada
orang yang berhak menerimanya. Kelompok ini juga menerima bagian
harta zakat meski ekonomi mereka berkecukupan atau kaya, hal ini
dimaksudkan sebagai imbalan kerja mereka, karena mereka dipercayai
untuk menangani urusan zakat.
d. Muallaf
Muallaf adalah orang yang baru masuk Islam atau seseorang yang
sudah yakin untuk menerima agama Islam. Seseorang yang hatinya telah
dijinakkan untuk menerima kebenaran agama Islam. Diketahui bahwa
orang yang baru masuk Islam adalah mereka yang keimanannya masih
lemah dan membutuhkan dukungan dan pertolongan, mereka yang

dikhawatirkan akan memberikan pengaruh buruk terhadap Islam, mereka
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yang mempunyai pengaruh terhadap orang-orang disekitarnya atau
terhadap tokoh masyarakat atau adat istiadat. Keimanannya yang masih
lemah, maka mereka diberikan sebagian harta zakatnya agar tergerak
dalam Islam dan diharapkan dapat memberikan pengaruh positif bagi
orang-orang disekitarnya, karena niat masuk Islam adalah keyakinan atau
untuk melunakkan hati seseorang dengan harta zakat.

. Rigab (Budak)

Rigab atau budak adalah kebebasannya dibatasi oleh tuannya.
Seseorang dapat dikatakan budak jika kebebasannya dibatasi oleh orang
lain.

. Gharim (orang yang terlilit hutang)

Gharim adalah mereka yang mempunyai hutang atau tanggungan
(jaminan) namun kesulitan membayarnya. Menurut Hanafiyyah dan
Malikiyyah, gharim adalah orang yang mempunyai hutang dan tidak
mempunyai nisab sempurna kecuali untuk membayar hutangnya, atau
tidak mempunyai apa-apa untuk membayar hutangnya. Menurut mazhab
Hanabilah dan Syafi'iyyah, ada dua kelompok orang yang mempunyai
hutang, yaitu hutang untuk kepentingan diri sendiri dan hutang untuk
kemaslahatan masyarakat.

. Fi Sabilillah

Para ulama berpendapat bahwa fi sabilillah adalah orang-orang
yang memperjuangkan kemaslahatan umat Islam. Jika jihad di masa Nabi
Muhammad SAW dan para sahabat terdahulu jelas merupakan jihad
melawan kaum musyrik, maka bisa dikatakan jihad saat ini adalah untuk
kemaslahatan umat Islam. Meskipun dijelaskan oleh para ahli jumhur
fugaha, Hanafi berpendapat bahwa orang yang sedang dalam perjalanan
haji atau pelajar yang sedang menuntut ilmu juga dapat digolongkan fi
sabilillah. Imam Fkhr al-Razi mengatakan bahwa fi sabilillah dapat
diartikan bahwa zakat tersebut ditujukan kepada orang yang
menggunakannya untuk tujuan baik seperti pemakaman, pembangunan

masjid, dan lain sebagainya.
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h. Ibnu Sabil
Ibnu Sabil adalah orang yang sedang dalam kesulitan, berada
pada jalan berbuat baik dan tidak melakukan maksiat. Mereka menerima
sebagian dari harta zakat untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai
tujuannya. Menurut ulama /bnu Sabil, itu adalah orang yang berpindah
dari suatu daerah ke daerah lain. Sekalipun makna ini masih relevan
hingga saat ini, diperlukan penafsiran ulang. Ibnu Sabil bisa saja
menyebut pengungsi dalam kategori ini, baik karena alasan politik
maupun karena faktor lingkungan alam, seperti banjir, tanah longsor,
letusan gunung berapi, kebakaran dan lain sebagainya (Napiardo, 2020).
4. Mekanisme Mustahik

Mekanisme penyaluran bantuan kepada mustahik dilaksanakan

dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Bantuan diserahkan dalam bentuk barang senilai jumlah bantuan yang
ditentukan.

b. Bantuan tersebut akan diserahkan setelah memenuhi kriteria mustahik
pada program pemberdayaan UMKM.

c. Penyerahan bantuan dilakukan oleh divisi pendistribusian dan
pendayagunaan zakat prduktif dengan mendampingi mustahik dalam
pengadaaan barang sesuai dengan usaha dan jumlah bantuan yang telah
ditentukan (Napiardo, 2020).

E. Pemberdayaan UMKM
1. Pengertian Pemberdayaan UMKM
Pemberdayaan UMKM sebuah bentuk pembangunan maupun
kesatuan ekonomi naisonal untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat.

Dilandasi kekeluargaan, langkah pemberdayaan UMKM ialah bagian dari

ekonomi nasional yang dilakukan berdasarkan atas kewarganegaraan

ekonomi dengan prinsip keberlanjutan, kebersamaan, wawasan lingkungan,
keseimbangan, kedaulatan, kesatuan dan kemajuan ekonomi nasional bagi

kesejahteraan masyarakat Indonesia (Sudrajat, 2021).
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Pemberdayaan UMKM merupakan pemberdayaan individu pelaku
usaha yang dikuatkan dengan berbagai ilmu dan fasilitas untuk
meningkatkan keterampilan para pelaku usaha sehingga para pelaku usaha
tersebut dapat meningkatkan kesejateraan ekonomi. Pemberdayaan yang
dilakukan pada kelompok UMKM bertujuan untuk membantu para pelaku
UMKM supaya mampu mengelola usaha yang dimilikinya dengan baik.
Konsep pemberdayaan UMKM vyaitu agar para pelaku usaha tersebut
mampu untuk merancang usahanya dan mampu membranding usahanya
supaya tercipta siklus perekonomian yang stabil (Era dan Sinta, 2022)
Pemberdayaan UMKM terdapat dalam Al-Qur’an Surat Al-Imran ayat 159:
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Artinya :

Dan apabila kamu memutuskan suatu urusan, maka bertakwalah kepada
Allah dan tawakallah kepada-Nya. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakal.

. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Pasal 3 tentang Usaha

Mikro, Kecil dan Menengah. Yang dimaksud dengan Usaha Mikro, Kecil

dan Usaha Menengah yaitu:

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik perseorangan dan/badan usaha
perseorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro yang diatur dalam
undang-undang.

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang, dikuasai atau menjadi bagian baik secara
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau besar yang

memenuhi kriteria usaha kecil yang diatur dalam undang-undang.



36

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yaitu dijalankan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang, dikuasai atau menjadi bagian
dari keduanya langsung atau tidak langsung dengan usaha kecil atau
usaha besar dengan nomor kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
sebagaimana diatur dalam undang-undang.

Pemberdayaan dan pengembangan Usaha Mikro, Usaha Kecil dan
Menengah (UMKM) adalah sebuah upaya ditempuh pemerintah untuk
mengatasinya masalah pengangguran dan kemiskinan. Pada Bab II pasal 5
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 mengatur tentang Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (Era dan Sinta, 2022).

F. Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU)

Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU)
merupakan lembaga pengelola zakat tingkat nasional yang bergerak di bidang
pengelolaan dana amal yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat
dengan memanfaatkan dana amal secara produktif, infak, wakaf, dan dana
lembaga lainnya secara produktif. Didirikan oleh PP pada tahun 2002,
Muhammadiyah resmi diakui sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional oleh
Menteri Agama Republik Indonesia melalui Surat Keputusan Nomor. 457/ 21
November 2002. Dengan berlakunya Undang- Undang Zakat nomor 23 Tahun
2011, Peraturan Pemerintah no 14 Tahun 2014, dan Keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia nomor 333 Tahun 2015. LAZISMU sebagai lembaga zakat
nasional yang didedikasikan kembali dipertegas melalui Keputusan Menteri
Agama Republik Indonesia nomor 730 Tahun 2016 (Web. LAZISMU, 2024).

Dengan terbentuknya LAZISMU diharapkan menjadi lembaga
pengelola zakat yang memiliki manajemen yang dapat melaksanakan zakat
sebagai bagian dari upaya mengatasi permasalahan sosial. LAZISMU berupaya
meningkatkan efektivitasnya sebagai lembaga pengelola zakat yang dapat
diandalkan, dengan lingkungan kerja yang amanah, profesional, dan
transparan. LAZISMU menghasilkan inisiatif pemberdayaan yang efektif

mengatasi permasalahan transisi dan permasalahan sosial di masyarakat
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berkembang. Dalam operasionalnya, LAZISMU didukung oleh multi-line

network, yaitu jaringan lembaga zakat yang tersebar di seluruh Indonesia dan

memfasilitasi penyaluran bantuan secara cepat, fokus, dan tepat sasaran.

Sifat LAZISMU adalah desentralisasi yang artinya kekuasaan
didistribusikan kepada pimpinan daerah yang bertugas mengkoordinasikan
seluruh proses pengumpulan dan pendistribusian zakat melalui pembentukan
para penghimpun zakat di tingkat cabang, ranting, dan lembaga amal dalam di
tingkat Muhammadiyah. Setelah itu ditetapkan kebijakan yang memberikan
kesampatan yang sebesar-besarnya kepada seluruh unsur organisasi
Muhammadiyah untuk menghimpun dan menyalurkan dananya sendiri, tanpa
pengaruh pimpinan daerah. LAZISMU saat ini tersebar di sebagian besar
wilayah Indonesia. LAZISMU Pusat dibentuk oleh pimpinan organisasi
Muhammadiyah, pada tingkat daerah terdapat LAZISMU Daerah yang
dibangun oleh LAZISMU Pusat sesuai usulan PWM (Pemimpin Wilayah
Muhammadiyah), LAZISMU wilayah mempunyai kewenangan membentuk
LAZISMU Wilayah atas usulan PDM (Pimpinan Daerah Muhammadiyah).
Pusat LAZISMU vyang berlokasi di Wilayah LAZISMU mempunyai
kewenangan untuk mendirikan Kantor layanan LAZISMU (LAZISMU Jawa
Tengah, 2024).

LAZISMU mempunyai tujuan tersendiri dalam pengelolaan dana
Zakat, Infak, Sedekah, (ZIS) yaitu sebagai berikut:

1. Meningkatkan efektifitas dan efesiensi pelayanan dalam pengelolaan dana
ZISKA untuk mencapai tujuan dan maksud organisasi.

2. Meningkatkan pendayagunaan dana ZISKA untuk memfasilitasi
tercapainya kebebasan pribadi dan pengentasan kemiskinan guna mencapai
maksud dan tujuan organisasi.

3. Meningkatkan kemampuan ekonomi masyarakat melalui pengembangan
usaha produktif.

Organisasi Pengengelola Zakat (OPZ) merupakan lembaga umum yang
berfungsi menghimpun dan mengelola dana zakat, infak dan sedekah, serta

wakaf (ZISWAF). Dana tersebut berasal dari masyarakat. Organisasi
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Pengelolahan Zakat (OPZ) berkaitan dengan undang-undang No.14 Tahun
2008 tentang keterbukaan masyarakat (KIP). Organisasi Pengelola Zakat
(OPZ) dianggap sebagai lembaga niralaba. Berdasarkan prinsip-prinsip hukum
Islam. Oleh sebab itu, pendapatannya dari para doanatur. Organisasi
Pengelolahan Zakat (OPZ) menghasilkan jasa layanan kepada masyarakat.
Namun, dengan hal ini jangan berharap mendapat keuntungan sama sekali.
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) terdiri dari dua jenis :

a. Lembaga Amil Zakat (LAZ)

Lembaga Amil Zakat sesuai Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
adalah organisasi masyarakat Islam yang mengedepankan pembelajaran
bidang dakwah, dibangun oleh masyarakat dan telah diakui secara resmi
oleh pemerintah. Lembaga zakat bertanggung jawab kepada pemerintah
sesuai dengan derajat tanggung jawabnya dan wajib menyampaikan
laporanran pelaksanaan, penghimpunan, penyaluran dan pemanfaatan dana
zakat yang diaudit secara berkala kepada BAZNAS. Dalam Undang-
Undang nomor. 23 Tahun 2011 pendirian lembaga amil zakat yang untuk
zakat harus mendapat izin menteri atau pejabat yang dikuasakan oleh
menteri jika memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1) Sebagai organisasi Islam terdaftar yang memfasilitasi bidang studi,
pengajaran dan interaksi sosial.

2) Bertifas nirlaba.

3) Berupa lembaga badan hukum.

4) Memperoleh saran dari BAZNAS.

5) Mempunyai pengawas syariah.

6) Mempunyai keahlian teknis administrasi serta keuangan buat melakukan
kegiatan.

7) Memiliki program pada penggunaan zakat untuk mensejahterakan
masyarakat.

8) Bersedia berpartisipasi dalam audit rutin syariah dan keuangan.
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b. Badan Amil Zakat (BAZ)

Badan Amil Zakat pada UU Nomor. 23 Tahun 2011 adalah
organisasi yang didedikasikan untuk pengelolaan zakat nasional yang
dibentuk oleh pemerintah. Badan amil zakat dibentuk oleh presiden
menanggapi usulan menteri agama. Tugas lembaga amil zakat merupakan
menghimpun dana zakat, pendistribusian dana zakat, pendayagunaan dan
zakat, pelaporan dan pertanggungjawaban penerapan pengelolaan zakat.
Badan Amil Zakat dibentuk pada tingkat nasional dengan nama BAZNAS
tidak hanya itu juga dibangun Badan Amil Zakat di tingkat Provinsi dan
Kabupaten yang ada di Indonesia (Herman dkk, 2023: 20-22).

G. Kajian Pustaka
Kajian pustaka berfungsi untuk referensi yang sesuai, salah satunya
adalah tinjauan peneliti yang telah ada. Berdasarkan penelitian, penulis
melaksanakan penelusuran literatur terhadap beberapa sumber penelitian yang
sesuai, seperti temuan penelitian, jurnal ilmiah dna buku. Penelitian terkait
pendayagunaan dana zakat produktif untuk melakukan peningkatan ekonomi

mustahik yang dilaksanakan penelitian sebelumnya antara lain:

Penelitian pertama jurnal yang disusun oleh Afqidah Nurul dan Aulia Mulfi,
2023 yang berjudul “Peran Pendayagunaan Zakat Produktif di BAZNAS dalam
Perkembangan Ekonomi Mustahik”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
BAZNAS pusat memiliki program pendayagunaan zakat produktif yaitu
perkotaan: Z-Chicken, Z-Mart dan Z-auto, santri preuneur dan perdesaan yaitu:
Balai ternak dapat mengembangkan usaha pertenakan, lumbung pangan
dalam bidang pertanian, zakat community development (ZCD) menjadikan
inovasi dengan keadaan zaman yang modern, pemberdayaan UMKM,
BAZNAS microfinance desa. Hal ini menyesesuaikan dengan UU NO 23
tahun 2011 pasal 3 yaitu bertujuan untuk meningkatkan manfaat zakat
untuk mewujudkan kesejahteraan  masyarakat dan penanggulangan
kemiskinan. Dalam tahapan penyusunan program zakat produktif BAZNAS
pusat melakukan perencanaan, pelaksanaan monitoring, evaluasi program dan

kaji dampak. Peran program yang ada di BAZNAS pusat sudah cukup
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baik dalam perkembangan ekonomi mustahik. Hal ini dilihat dari mustahik
yang mengkuti program ekonomi perkotaan Z-Chicken yaitu Bapak Fairuz
sudah melebihi had kifayah dan ibu maryati sudah sampai Had kifayah, hingga
Bapak Zaini sudah menjadi muzakki. Namun masih ada mustahik yang belum
amanah dengan program yang diikuti, karena adanya kendala dalam proses
pembelian di stock point mulai dari pengadaan barang, proses pengiriman,
dan jarak pembelian barang.

Penelitian kedua jurnal yang disusun oleh Ibrahim Jihanullah
Munandar, Ikhwan Hamdani, dan Sofian Muhlisin. 2022 yang berjudul
“Analisis Pendayagunaan Dana Zakat Produktif Dalam Pengembangan
Ekonomi Mustahik Di BAZNAS Kabupaten Bogor”. Hasil penelitian ini
menunjukkan BAZNAS Kabupaten Bogor melakukan pemanfaatan zakat
produktif dari harta yang dilakukan pengelolaan oleh BAZNAS yang sudah
dikumpulkan melalui muzakki lalu disalurkan pada mustahik guna dilakukan
pengembangan ke dalam sebuah usaha yang bisa memberi keuntungan
berkelanjutan pada jangka panjang, kemudian bisa meningkatan pendapatan
mustahik dalam mencukupi kebutuhan hidupnya.

Penelitian ketiga jurnal yang disusun oleh Muhammad Arifin Lubis,
2022 yang berjudul “Efektivitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada
Pemberdayaan Ekonomi Di LAZISMU Kota Medan”. Hasil penelitian
menunjukkan konsep pada pemanfaatan zakat secara produktif yang digunakan
untuk memberdayakan ekonomi pada mustahik diterapkan pada program
Pemberdayaan UMKM yakni seperti memberikan bantuan usaha atau modal
yang diberi pada mustahik yang akan melakukan pengembangan usaha baik
secara kelompok dan perseorangan, memberikan bantuan alat kerja maupun
pelatihan keterampilan kerja.

Penelitian keempat jurnal yang disusun oleh Syarkaini Nurdin dan
Yanti, 2020 yang berjudul “Pendayagunaan zakat Produktif Pada BAZNAS
Kota Dumai”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model atau bentuk
pendayagunaan zakat Produktif di BAZ Nasional Kota Dumai dalam
pengelolaan pendayagunaan zakat produktif adalah model Produktif
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Konvensional. Di mana Pemberian modal usaha diserahkan kepada Mustahik
berupa barang dan peralatan yang dibutuhkan sesuai dengan permohonan yang
diajukan dan sesuai dengan jenis usahanya. Misalnya seorang mustahik ingin
memulai usaha jualan gorengan, maka diberikan bantuan berupa gerobak,
kompor gas, dan lain-lain. Setelah peralatan yang diperlukan terpenuhi. Jika
masih ada sisa uang dari bantuan usaha tersebut, maka sisanya kembalikan
kepada mustahik untuk membeli kebutuhan bahan usaha yang diperlukan.
Penelitian kelima jurnal yang disusun oleh Rosyidah, Achmad Ajib,
dam Syam’un Rosyadi. 2021 yang berjudul “Analisis Pengelolaan Dana Zakat
Produktif Untuk Meningkatkan Kesejahteraan UMKM (Studi Kasus LAZISNU
Jombang)”. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya zakat
produktif tidak hanya membantu para mustahik dalam menjalankan usahanya
tanpa kekurangan modal, namun juga melatih para mustahik agar bisa menjadi
muzakki. Selain penggalangan dana zakat produktif, bagi mustahik yang belum
mempunyai skill kewirausahaan LAZISNU Jombang juga memberikan
pelatthan skill kewirausahaan dengan mengikuti pelatithan atau seminar
kewirausahaan. Meskipun LAZISNU Jombang mengalami berbagai kendala
dalam menjalankan program zakat produktifnya, LAZISNU Jombang mampu

mengatasi masalah tersebut dengan baik.
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Penelitian Terdahulu
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No. Nama dan Judul Hasil Penelitian Persamaan dan
Penelitian Perbedaan
1. | Afgidah Nurul dan BAZNAS pusat Persamaan:

Aulia Mullfi. Pada memiliki program Meneliti objek yang sama

Jurnal al-Mi’thoatahun | pendayagunaan zakat yakni pendayagunaan

2023 dengan judul produktif yaitu perkotaan: | zakat produktif.

“Peran Pendyagunaan | Z-Chicken, Z-Mart dan Z- | Sama-sama meningkatkan

zakat Produktif di auto, santri preuneur dan | perekonomian dan bisa

BAZNAS dalam perdesaan yaitu: Balai terlepas dari kemiskinan.

Perkembnagan ternak dapat Perbedaan:

Ekonomi Mustahik™. mengembangkan usaha Fokus kajian yang tidak
pertenakan, lumbung sama yang mana peneliti
pangan dalam bidang berfokus satu program
pertanian, zakat yaitu program
community development | pemberdayaan UMKM
(ZCD) menjadikan sedangkan jurnal ini
inovasi dengan keadaan fokus pada program
zaman yang modern, pendayagunaan zakat
pemberdayaan UMKM, produktif di perkotaan
BAZNAS microfinance dan di pedesaan.
desa. lokasi penelitan berbeda.

2. | Ibrahim J., Ikhwan H., | BAZNAS Kab. Bogor Persamaan:

dan Muhlisin S. Pada
Jurnal Universitas Ibn
Khaldun Bogor tahun
2022 judulnya “Analisis
Pendayagunaan Dana
Zakat Produktif Dalam

Pengembangan Ekonomi

melakukan pendayagunaan
zakat produktif dari harta
yang dilakukan
pengelolaan oleh
BAZNAS yang sudah
dikumpulkan melalui

muzakki lalu disalurkan

Meneliti mengenai
pendayagunaan dana zakat
produktif.

Sama-sama memberi
manfaat dengan
berkelanjutan pada jangka

panjang.
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Mustahik Di BAZNAS
Kabupaten Bogor™.

pada mustahik guna
dilakukan pengembangan
sebagai usaha yang bisa
memberi usaha
berkelanjutan pada jangka
panjang, kemudian bisa
meningkatkan pendapatan
mustahik guna mencukupi

kebutuhan hidupnya.

Perbedaan:

Fokus kajian yang tidak
sama yang mana peneliti
berfokus peningkatan
ekonomi mustahik
sedangkan jurnal ini dalam
mengembangkan ekonomi
mustahik yang sudah
mempunyai usaha dan

lokasi penelitian berbeda.

Muhammad Arifin Lubis
pada Jurnal Universitas
Muhammadiyah
Sumatera Utara tahun
2022 dengan Judul
“Efektivitas
Pendayagunaan Zakat
Produktif Pada
Pemberdayaan Ekonomi

Di LAZISMU Kota
Medan”.

Konsep pada
pendayagunaan zakat
secara produktif yang
digunakan untuk
pemberdayaan ekonomi
para mustahik diterapkan
pada program
Pemberdayaan UMKM
yakni memberikan bantuan
usaha ataupun modal pada
mustahik yang akan
melakukan pengembangan
usaha baik secara
berkelompok dan
individual, memberikan
pelatihan keterampilan
kerja dan bantuan alat

kerja.

Persamaan:

Objek yang diteliti sama
yakni zakat produktif.
Sama-sama dalam
program pemberdayaan
UMKM.

Perbedaan:

Lokasi penelitian berbeda
jurnal ini di LAZISMU
Kota Medan sedangkan
peneliti di LAZISMU

Banyuamas.

Syarkaini Nurdin dan

Yanti pada Jurnal UIN

Bentuk ataupun model

pendayagunaan zakat

Persamaan:

Meneliti mengenai
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Sultan Syarif Kasim
Riau tahun 2020
Judulanya
“Pendayagunaan zakat
Produktif Pada
BAZNAS Kota Dumai”.

Produktif di BAZ Nasional
Kota Dumai pada
pengelolaan
pendayagunaan zakat
produktif adalah model
Produktif Konvensional.
Di mana pemberian modal
usahanya diberikan pada
mustahik seperti peralatan
maupun barang yang
diperlukan selaras dengan
permohonan yang diajukan

dan sesuai jenis usaha.

pendayagunaan dana
zakat produktif.
Sama-sama pemberian
modal usaha diberikan
pada mustahik seperti
peralatan atau barang.
Perbedaan:

Fokus kajian tidak sama
yang mana peneliti
berfokus terhadap
peningkatan ekonomi
mustahik sedangkan
jurnal ini menggunakan
model produktif
konvensional dan lokasi

penelitian berbeda.

Rosyidah, Achmad Ajib,
dan Syam’un Rosyadi
pada Jurnal Universitas
Hasyim Asy’ari tahun
2021 dengan Judul
“Analisis Pengelolaan
Dana Zakat Produktif
Untuk Meningkatkan
Kesejahteraan UMKM
(Studi Kasus LAZISNU
Jombang)”.

Membuktikan dengan
adanya zakat produktif
bukan hanya membantu
para mustahik dalam
menjalankan usahanya tanp3
kekurangan modal, namun
juga melatih para mustahik
agar bisa menjadi muzakki.
Selain penggalangan dana
zakat produktif, untuk
mustahik yang belum
memiliki kemampuan
kewirausahaan LAZISNU
Jombang memberi

pelatihan kemampuan

Persamaan:

Fokus penelitian sama
yakni terkait dana zakat
produktif. Sama-sama
mustahik juga di didik
agar bisa menjadi
muzakki.

Perbedaan:

Fokus kajian tidak sama
yang mana peneliti
berfokus terhadap
peningkatan ekonomi
mustahik sedangkan jurnal

ini meningkatkan

kesejahteraan UMKM di
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kewirausahaan pula dengan
melaksanakan seminar
ataupun pelatihan

kewirausahaan.

LAZISNU Jombang dan

lokasi penelitian berbeda.

Kemudian fokus penelitian ini akan diarahkan pada persoalan Pendayagunaan

dana Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Ekonomi Mustahik Melalui Program
Pemberdayaan UMKM Di LAZISMU Banyumas.

H. Kerangka Pemikiran

Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran

LAZISMU Banyumas

\ 4

Pendayagunaan Zakat melalui program

pemberdavaan UMKM
Zakat Produktif
\ 4
Bantuan Modal Pelatihan Pendampingan Pengawasan

\ 4

Mustahik

Faktor yang . Mandiri

mempengaruhi

Program Y

Pendayagunaan Muzakki

Dana Zakat

A
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Kerangka pemikiran di dalam penelitian ini yaitu LAZISMU Banyunas
mempunyai beberapa divisi yaitu salah satunya pendistribusian dan
pendayagunaan, mempunyai program pemberdayaan UMKM, dalam kegiatan
pendistribusian melalui program pemberdayaan UMKM ada yang namanya
zakat produktif dan konsumtif, di penelitian ini membahas zakat produktif yang
didalamnya ada sebuah tahapan yaitu bantuan modal, pelatihan, pendampingan
dan pengawasan, yang akan di aplikasikan kepada pelaku UMKM atau
Mustahik dan di proses didampingi, dilatih, dan diawasi supaya mustahik

tersebut menjadi mandiri sampai hingga menjadi muzakki.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dimana pengumpulan datanya
dilakukan pada kondisi yang alami (natural setting). Penelitian ini berjenis
deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengetahui fenomena yang dialami
subjek, dalam hal ini penulis meneliti lembaga LAZISMU Banyumas
melalui pengamatan perilaku, tindakan, presepsi, dan hal lainnya secara
holistik. Dengan cara deskriptif berarti penyampaian penjelasan melalui
bahasa dan kata-kata dengan memanfaatkan metode alamiah pada konteks
khusus tertentu (Supranto, 2019).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di LAZISMU Kabupaten Banyumas yang
terletak di Jalan Dokter Angka Nomor 01, Karangjengkol, Sokanegara,
Kecamatan Purwokerto Timur. Kabupaten Banyumas. Penelitian dimulai
tanggal 24 Juli 2023 sampai 20 Mei 2024.

C. Sumber Data

Sumber data memperhatikan situasi sosial yang terdiri dari tiga
elemen, yakni tempat (place), pelaku (actors) dan aktivitas (activity) yang
berinteraksi secara sinergis. Selain itu juga, memperhatikan peristiwa alam
yang ada (Sugiyono, 2016: 225). Sumber data adalah segala sesuatu yang
dapat memberikan informasi mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data
dibedakan menjadi dua yaitu :

Sumber data merupakan subjek di mana data bisa didapatkan. Data
adalah unsur yang krusial uantuk membuat laporan. Data yang dipakai pada
penelitian yaitu:

1. Data Primer
Data primer berarti data yang didapatkan langsung oleh peneliti. Data ini

didapatkan melalui manajer bidang pendistribusian dan pendayagunaan
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LAZISMU Banyumas, divisi bidang pendistribusian dan pendayagunaan
LAZISMU Kabupaten Banyumas, dan mustahik penerima zakat
produktif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber yang memberi data tidak langsung
pada pengumpul data misalnya lewat dokumen ataupun individu lainnya.
Sumber data sekunder bisa didapatkan secara manual, online, brosur,
dokumen, pamflet dan lain-lain. Data sekunder dalam penelitian
didapatkan lewat literatur buku pustaka yang berhubungan dengan
pendayagunaan zakat produktif dalam meningkatkan ekonomi mustahik
yang dilakukan oleh LAZISMU Banyumas.
D. Teknik Pengumpulan Data
Bagian ini termasuk langkah strategis dalam sebuah penelitian,
sebab tujuan utama penelitian yaitu mendapatkan data ditentukan dalam
proses ini. Apabila teknik pengumpulan data tidak sesuai, data yang
didapatkan tidak akan memenuhi standar (Sugiyono, 2016: 224). Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah:
1. Observasi
Observasi adalah kegiatan yang memusatkan perhatian kepada
suatu objek dengan menggunakan semua panca indera. Observasi yaitu
cara pengumpulan data yang menggunakan pengamatan, disertai
pencatatan pada sikap dan keadaan subjek target (Sugiyono, 2019: 226).
Pada peneliti ini peneliti mendatangi kantor LAZISMU Banyumas untuk
mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan berkaitan dengan
objek penelitian.
2. Wawancara
Menurut Sugiyono (2016) wawancara adalah pertemuan dua
orang yang bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Alasan
menggunakan metode ini karena dengan wawancara peneliti dapat

mengetahui hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam



menginterpretasikan situasi atau fenomena yang terjadi, dimana hal ini
tidak bisa didapatkan dari observasi. Wawancara yang akan dilakukan
dalam penelitian ini ditunjukan kepada Manajer bidang pendistribusian
dan pendayagunaan, divisi bidang pendistribusian dan pendayagunaan
LAZISMU Banyumas, dan mustahik penerima zakat produktif.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dan data yang
objektif berkaitan dengan Pendayagunaan Dana Zakat Produktif melalui
program pemberdayaan UMKM di LAZISMU Banyumas.
3. Dokumentasi
Dokumen berarti catatan peristiwa yang telah berlalu. Gambar,
tulisan, atau karya dari seseorang adalah hal yang termasuk dalam
dokumen. Sejarah pribadi di masa lalu baik di masyarakat, sekolah, atau
tempat kerja akan mendukung hasil dari wawancara atau observasi, yang
mana hasil penelitian dianggap akan lebih kredibel dengan adanya
dokumen pendukung (Sugiyono, 2016). Peneliti mengumpulkan data-
data dalam bentuk arsip penerima dana zakat produktif melalui program
pemberdayaan UMKM yang telah diselenggarakan pada tahun 2021-
2023 dan data terarsip lainnya.
E. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini, teknik analisis data menggunakan teknik model
Miles and Huberman. Pada proses analisis data melewati beberapa tahapan
yaitu data reduction, data display, dan conclution drawing/verification.
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data Reduction merupakan sebuah cara untuk merangkum,
memilih dan memfokuskan suatu yang penting, mencari pola dan
temanya. maka data yang direduksi akan memberi gambaran lebih jelas
serta mempermudah penelit dalam melakukan pengumpulan data
selanjutnya (Sugiyono, 2016). Dalam hal ini penulis memfokuskan pada
program pemberdayaan UMKM melalui zakat produktif sebagaimana
yang dilakukan pada LAZISMU Baanyumas.



2. Data Display (Penyajian Data)

Data Display dilakukan pada bentuk uraian yang singkat berbentuk
teks yang bersifat naratif, sehingga apa yang terjadi dalam penyajian data
dapat dengan meringankan untuk dipahami (Sugiyono, 2019). Penyajian
data yang penulis dapatkan akan dianalisa sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan.

3. Conclusion Drawing /Verification (Kesimpulan)

Langkah selanjutnya pada saat menganalisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu menarik kesimpulan. Conclusion Drawing atau
kesimpulan diverifikasi selama penelitian.

Mencari makna sesuatu dari awal data, menggambarkan pola
penjelasan dan kemungkinan konfigurasi serta jalur sebabakibat dan
proposisi.Kesimpulan perlu dipertanyakan kembali kepada diri peneliti,
apakah masih perlu bukti-bukti lain untuk memperkuat hasil
kesimpulanya (Sugiyono, 2019).

F. Teknik Uji Keabsahan Data

Teknik uji keabsahan data yang digunakan penelitian ini yaitu
triangulasi. Triangulasi data adalah metode yang dilakukan guna melakukan
uji sebuah informasi yang dinyatakan valid ataukah tidak pada informasi
yang didapatkan melalui penelitian. Metode triangulasi adalah metode
untuk mengumpulkan sumber dan informasi yang telah ada. Triangulasi
dapat dikategorikan bagaikan metode pengecekan keabsahan data yang
menggunakan suatu yang lain. Bila tidak, data ini dipakai untuk tujuan
pengecekan ataupun selaku perbandingan kepada data ini. Triangulasi akan
dipakai dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber artinya melakukan uji data melalui beberapa
sumber informan yang menjadi sumber pengambilan data. Triangulasi
sumber dapat meningkatkan integritas informasi bila dicoba dengan
menelaah informasi yang didapat dari bermacam sumber ataupun

informan sepanjang riset berjalan. Lewat metode triangulasi sumber,



periset berusaha membandingkan data wawancara yang didapat dari tiap-
tiap sumber ataupun informan riset selaku wujud perbandingan untuk
mengenali serta menggali kemurnian data akan didapat.
. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik merupakan pengumpulan data yang tidak
sama guna memperoleh data melalui sumber data yang sama. Penulis
memakai pemantauan kontestan, tanya jawab mendalam, serta
dokumentasi buat sumber informasi yang serupa. Triangulasi teknik
dipakai buat mencoba integritas informasi dengan metode mencari tahu
serta mencari bukti informasi dari sumber yang serupa lewat metode
yang berlainan. Maksud peneliti memakai teknik pengumpulan informasi
yang berlainan untuk mendapatkan informasi dari sumber akan serupa.
Dalam perihal ini, peneliti bisa menyilangkan metode pemantauan, tanya
jawab serta dokumentasi, setelah itu digabungkan jadi satu buat

memperoleh suatu kesimpulan (Alfansyur, 2020).



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum LAZISMU Banyumas
1. Latar Belakang Berdirinya LAZISMU Banyumas

Lembaga amil zakat, infak dan shodagoh Muhammadiyah
(Lazismu) Banyumas adalah lembaga nirlaba tingkat kabupaten yang
berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakay melalui pendayagunaan
secara produktif dana zakat, infak, wakaf dan dana keagamaan lainnya baik
dari perseorangan maupun lembaga. Lazismu Banyumas berdiri sejak 2
Oktober 2010 yang ditandai dengan Launching pembentukan dan
pengukuhan pengurus oleh Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Banyumas. Lembaga ini merupakan jejaring Lazismu Nasional yang
didirikan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah sejak tahun 2002.

Latar belakang berdirinya Lazismu Banyumas; Pertama, adalah
berangkat dari rasa keprihatinan Muhammadiyah atas persoalan kemiskinan
dan kebodohan yang terus menyelimuti sebagian besar masyarakat dan
upaya pembangunan manusia yang masih sangat rendah. Kedua, dengan
zakat diyakini mampu memberikan sumbangsih dalam mendorong keadilan
social, pembangunan manusia dan mengentaskan kemiskinan. Sebagai
daerah yang terus berkembang secara perekonomian kabupaten Banyumas
memiliki potensi zakat, infak dan shodaqoh yang terbilang cukup tinggi.
Namun, potensi yang ada belum dapat dikelola dan didayagunakan secara
maksimal sehingga tidak memberi dampak yang signifikan bagi
penyelesaian persoalan yang ada.

Lazismu Banyumas berdiri sebagai intitusi pengelolaan zakat
ditingkat daerah dengan menejemen modern yang diharapkan dapat
menghantarkan zakat menjadi bagian dan penyelesaian masalah (problem
solver) atas kondisi kemasyarakatan yang terus berkembang. Dengan
budaya kerja amanah, professional dan transparan, Lazismu Banyumas

berusaha mengembangkan diri menjadi lembaga zakat terpercaya.
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Dalam operasional programnya, Lazismu Banyumas didukung oleh
Kantor Layanan yang tersebar di seluruh kecamatan dan desa di kabupaten
Banyumas. Yang menjadikan program-program pendayagunaan Lazismu
mampu menjangkau wilayah pelosok di kabupaten Banyumas secara focus
dan tepat sasaran. Kemudian secara geografis LAZISMU Banyumas
letaknya cukup strategis, yaitu di pertigaan Geriatri yang beralamat J1. Dr.
Angka No. 1, Sokanegara, Kecamatan Purwokerto Timur, Kabupaten

Banyumas. Dilihat dari letak geografisnya LAZISMU Banyumas akan lebih

mudah dicari oleh muzakki dan mustahik (Web. Lazismubanyumas, 2024).

Gambar 4.1
Kantor LAZISMU Banyumas

Sumber: Gambar LAZISMU Banyumas
2. Visi dan Misi LAZISMU Banyumas
a. Visi
“Menjadi Lembaga Amil Zakat Terpercaya”.
b. Misi:
1) Optimalisasi Kualitas pengelolaan ZIS yang amanah, profesional, dan
transparan.
2) Optimalisasi pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan produktif.

3) Optimalisasi pelayanan donatur.



54

3. Program-program LAZISMU Banyumas
Program kerja Lazismu Banyumas terdiri dari 5 (lima) bidang antara lain:
a. Pendidikan
Dalam bidang pendidikan Lazismu Banyumas memiliki beberapa
program dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, yaitu:

1) Beasiswa Mentari, merupakan gerakan sosial untuk menjamin
pendidikan melalui pola pengasuh yang berbentuk beastudi yang
diperuntukkan bagi siswa yang berasal dari keluarga dhuafa.

2) Beastudy Sang Surya, merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan
akses pendidikan yang berkualitas dan memberikan kesempatan
kepada generasi muda, namun memiliki kendala dalam bidang
ekonomi.

3) Peduli Guru, merupakan program sosial dalam ranah pendidikan
untuk meningkatkan kualitas serta kesejahteraan guru honorer dan non
sertifikasi melalui kegiatan pemberdayaan.

4) Save Our School (SOS), merupakan sebuah program penggabungan
sistem pembelajaran, pembangunan sarana dan prasaran (SARPRAS),
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), serta pemberian
beastudy di sekolah agar menjadi lebih baik dan meningkatkan mutu
pendidikan.

5) Sekolah Cerdas, merupakan program pendukung untuk pengadaan
serta pembiayaan kebutuhan sekolah agar menunjang kualitas
pendidikan yanglebih baik mulai dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi.

6) Muhammadiyah Scoolarship Program (MSPp), merupakan program
pembiayaan lanjutan untuk mempersiapkan kader terbaik agar dapat
melanjutkan pendidikan studi jenjang lanjut di luar negeri dan
menjadi generasi yang cerdas dan berilmu.

b. Ekonomi
Dalam bidang ekonomi Lazismu Banyumas memiliki 3 (tiga)

program, antara lain:
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1) Pemberdayaan UMKM, merupakan suatu program pemberdayaan
ekonomi dengan cara pemberian modal usaha dengan skema
kemitraan kepada individu atau kelompok usaha.

2) Peternakan Masyarakat Madani, merupakan program pemberdayaan
ekonomi berbasis masjid melalui sistem peternakan terpadu dan
ramah lingkungan untuk masjid. Tujuan dari program ini yaitu untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pemberdayaan jamaah di
Desa Karangkemojing, Banteran, dan Bantarwuni.

3) Tani Bangkit, merupakan program pemberdayaan jamaah dalam
Gerakan Jamaah Dakwah Jama’ah (GJDJ) yang bertujuan untuk
memberdayakan petani agar maksimal dalam proses dan hasil tanam
sehingga akan menambah tingkat pendapatan masyarakat, program ini
terealisasi pada tahun 2020-sekarang di Desa Banteran, Wangon.

. Kesehatan

Dalam bidang kesehatan Lazismu Banyumas memiliki 2 (dua)
program yaitu:

1) Indonesia Mobile Clinic, merupakan sebuah program layanan
kesehatan berupa Ambulans Siaga yang siap beroperasi di 9
(Sembilan) titik di kabupaten Banyumas agar memberikan kemudahan
mobilitas kesehatan.

2) Peduli Kesehatan, merupakan program yang memiliki fokus dan
tuyjuan pada upaya tindakan prefentif juga pengobatan dan
meningkatkan kemudahan akses kesehatan bagi masyarakat.

. Dakwah

Dalam bidang dakwah Lazismu Banyumas memiliki 4 (empat)
program,antara lain:

1) Da’i Mandiri, merupakan program yang Dberfokus pada
pengembangan sumber daya da’i yang bertugas di pedalaman atau
kawasan yang masuk dalam kategori 3T (Tertinggal, Terdepan,

Terluar) di Banyumas.
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2) Back To Masjid, merupakan program pemakmuran masjid. Agar masjid
menjadi pusat pembinaan dan pemberdayaan bagi masyarakat sekitar
dan perawatan sarana masjid.

3) Pemberdayaan Muallaf, merupakan program yang bertujuan agar para
muallaf ini mampu mendalami nilai dan syariat islam secara kaffah.

4) Sinergi Penguatan Persyarikatan, merupakan program kerjasama
kegiatan sosial, dakwah dan keagamaan bersama majelis, lembaga
dan ortom Muhammadiyah Banyumas.

. Kemanusiaan

Dalam bidang kemanusiaan Lazismu Banyumas memiliki 3 (tiga)
program yaitu:

1) Indonesia Siaga, merupakan program tanggap darurat bencana dan
pascabencana mulai dari Search and Rescue (SAR), rekonstruksi dan
rehabilitasi serta mengupayakan usaha prefentif terhadap bencana
bersama Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) dan
Lembaga Lingkungan Hidup dan Penanggulangan Bencana (LLHPB)
Banyumas.

2) Muhammadiyah Aid, merupakan program inisiatif di muhammadiyah
untuk membantu masalah-masalah seperti kemanusiaan, sosial,
seperti bencana alam, kelaparan, dan kemiskinan.

3) Bedah Rumah, merupakan salah satu program unggulan dalam
menangani kebutuhan dasar keluarga dhuafa, dan memberikan
bantuan yang berupa rumah yang layak dan sehat.

Selain ke-5 (lima) bidang utama yang dimiliki Lazismu
Banyumas, juga terdapat program rutinan yang dilakukan secara rutin
oleh Lazismu Banyumas, yaitu:

1) Ramadhan Mencerahkan

Program ramadhan mencerahkan ini rutin diselenggarakan
setiap bulan Ramadhan. Dimana, program ini merupakan bentuk dari
kepedulian terhadap sesama. Juga sebagai fasilitas bagi umat muslim

dalam menunaikan ZISKA agar tepat guna dan sasaran.
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2) Qurban untuk Kemanusiaan
Qurban untuk kemanusiaan merupakan program qurban
melalui gerakansolidaritas yang ditunjukkan kepada masyarakat 3T
(terdepan, terluar, dan tertinggal) dengan prinsip pembagian daging

qurban secara merata dan fokus.
4. Struktur Organisasi LAZISMU Banyumas

LAZISMU Banyumas memiliki 21 karyawan yang terdiri dari badan
pengurus LAZISMU Banyumas, direktur LAZISMU Banyumas, bagian
administrasi dan keuangan, fundraising, front office, media, serta
pendayagunaan dan pendistribusian. Berikut ini struktur organisasi

LAZISMU kabupaten Banyumas:

Gambar 4.2
Struktur organisasi Lazismu Banyumas

Laporan Tahunan 2023
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(Sumber Dokumen: Lazismu Banyumas)
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Struktur organisasi LAZISMU Banyumas terdiri atas:
Tabel 4.1 Struktur Organisasi LAZISMU Banyumas

1. Badan Pengurus

- Ketua
- Sekretaris
- Anggota

: Makhrus, S.E.i., M.Si

: Achmad Sobirin, S.E

: Dr. Amir, M.Si

: Dr. Wahyudin, M.Si

: Dodi Junaedi

: Toni Setyo Ismanto, S.T., M.M

2. Badan Pelaksana

- Direktur

: Sabar Waluyo, S.E

- Administrasi & Keuangan

: Galuh Pangastuti
: Asri Kusmiatun

- Penghimpunan (Fundraising)

: Habib Amrillah, S.Sos

: Azqiyatul Mu’takhiroh, S.H.I
: Muhammad Fattah

: Daniar Rifaldi, S.Pd.

: Rifqi Naufan Ali

: Romi Zarida, S.Sos.

: Luthfi Abdul Aziz, S.E

- Pendistribusian & Pendayagunaan

: Anjar Triadi, S.Si

: Irfan Awaludin

: Khaedar Abdussofi, S.Pd

: Muflikh Aziz

: Qoninat Nur Fadhillah, S.E

(Sumber Dokumen: Lazismu Banyumas)

Gambaran jobdesk Lazismu Banyumas sesuai masing-masing jabatan

sebagai berikut:

1. Manajer

1) Memimpin, mengkoordinasi, serta mengendakikan organisasi dalam

pelaksanaan kegiatan organisasi.

2) Memimpin rapat mulai dari rapat pengurus, rapat khusus hingga

rapat umum yang diikuti semua pengurus organisasi.

3) Mewakili organisasi dalam membuat persetujuan dan kesepakatan

dengan pihak lain setelah mendapatkan kesepakatan dalam rapat.

4) Mewakili organisasi untuk menghadiri acara tertentu atau agenda

lainnya.
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5) Menandatangani surat-surat yang berhubungan dengan sikap dan
kebijakan organisasi yang bersifat ke dalam maupun luar lembaga.

6) Merancang agenda dalam mengupayakan pencarian dan penggalian
sumber dana untuk aktifitas operasional dan program organisasi
bersama sekretaris dan bendahara.

. Administrasi Umum dan Keuangan

1) Merencanakan apa yang harus dikerjakan berdasarkan maksud serta
tujuan administrasi.

2) Melakukan rencana pengorganisasian kegatan administrasi untuk
jangka waktu satu tahun.

3) Bentuk pengorganisasian berupa pembagian tugas, wewenang, dan
tanggungjawab.

4) Menyampaikan pernyataan, gagasan, permintaan dan permohonan,
dan pemberitahuan.

5) Mengelola dan mengarsipkan surat masuk serta pencatatan anggaran
keuangan.

6) Bertugas sebagai personalia, seperti penerimaan, pemberian gaji,
dan karyawan.

. Penghimpunan

1) Memperoleh dana ZIS dari donatur atau muzakki.

2) Memberikan pelayanan yang baik serta menjaga loyalitas para
donatur atau muzakki.

3) Memberikan layanan online seperti /ive streaming, video conference,
whatsApp dan lainnya.

4) Melaporkan setiap kegiatan kepada manager melalui wbsite,
instagram, youtube, dan media sosial lain.

. Pendistribusian dan Pendayagunaan

1) Menyalurkan dana ZIS kepada orang yang berhak menerima.

2) Menyalurkan dana ZIS dalam bidang ekonomi, kesehatan, dakwah,
pendidikan, kemanusiaan dan lainnya.

3) Membantu membuat penyusunanan program bulanan.
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B. Bentuk Program Pendayagunaan Dana Zakat Produktif Dalam
Meningkatkan Ekonomi Mustahik Melalui Program Pemberdayaan
UMKM Di LAZISMU Banyumas

LAZISMU Banyumas memiliki program pemberdayaan UMKM
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan daya saing usaha para
pelaku UMKM. Program tersebut didukung oleh dana zakat produktif yang
dikumpulkan melalui sistem pengumpulan dana zakat yang dilakukan secara
langsung dan tidak langsung. Dana zakat yang dikumpulkan kemudian
disalurkan kepada golongan mustahik (8 asnaf). LAZISMU Banyumas tidak
memprioritaskan golongan tertentu yang mendapatkan dana bantuan zakat,
melainkan LAZISMU Banyumas memberikan bantuannya berdasarkan
kebutuhan yang dibutuhkan oleh mustahik zakat tersebut. Pendayagunaan
dana zakat produktif oleh LAZISMU Banyumas memberikan pembinaan dan
juga pertemuan rutin yang dilakukan pihak LAZISMU setiap satu bulan
sekali. Dengan pembinaan tersebut, mustahik diberikan arahan bagi bisnisnya
untuk selalu mengalami perkembangan dan inilah merupakan keistimewaan
permodalan melalui LAZISMU Kabupaten Banyumas.

Modal usaha yang diberikan kepada seorang mustahik dalam program
pemberdayaan UMKM tersebut berupa bantuan barang seperti gerobak,
peralatan bengkel, gas, mesin jahit, serta memberikan aneka jajanan sebagai
modal awal pada warung jajan untuk mendukung kelancaran berjualan dan
lain sebagainya. Bantuan modal usaha diberikan kepada mustahik dengan
tujuan untuk memberikan kontribusi positif bagi perekonomian keluarga
mustahik dan meningkatkan kemampuan mereka dalam mengembangkan
usahanya. Kegiatan program pemberdayaan UMKM tersebut menjadi bukti
nyata bahwa LAZISMU Banyumas tidak hanya berfokus pada bantuan
jangka pendek, tetapi juga berkomitmen untuk memberdayakan masyarakat
secara berkelanjutan melalui program pemberdayaan UMKM yang didukung
oleh dana zakat produktif.
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Lazismu Banyumas terlibat dalam pemberdayaan ekonomi berbasis
masjid dan program yang inovatif. Pemberdayaan ekonomi berbasis masjid
contohnya cafe jum’at, sedekah beras, kajian keislamian, berbagi iftar, dan
operasional masjid. Program pemberdayaan UMKM yang inovarif contohnya
hidroponik melon golden aroma, rendangmu, serta budidaya lele. Program
pemberdayaan UMKM diarahkan untuk mendorong kemandirian dan
meningkatkan pendapatan dan kesejahtraan serta semangat kewirausahaan
melalui kegiatan ekonomi dan pembentukan usaha yang halal dan
memberdayakan.

Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Anjar Triadi, S.Siselaku
manajer program pendistribusian dan pendayagunaan LAZISMU Banyumas
menyatakan bahwa :

“Program pemberdayaan UMKM memiliki bentuk pendayagunaan
dengan menggunakan dua cara yaitu berbentuk sesaat (secara
kosumtif) dan berbentuk pemberdayaan (secara produktif). Berbentuk
sesaat atau secara konsutif adalah menyalurkan kebutuhan dasar
perekonomian mustahik, seperti menyediakan bahan pangan guna
secara langsung dikonsumsi, pemberian sembako dan lain-lain, hal
tersebut  kurang membantu pada jangka panjang. Sedangkan
berbentuk pemberdayaan/secara produktif merupakan dana zakat yang
diberikan kepada mustahik tidak dihabiskan, tetapi dana usaha yang
dilakukan pengembangan dan dipakai dalam menunjang usaha kemudian
bisa menutupi biaya hidup dengan berkesinambungan. Pemanfaatan zakat

produktif, jika berkelanjutan dan juga tepat sasaran dapat mengubah
mustahik ke muzakki pada masa depan dan untuk menjamin pembangunan

ekonomi umat. Penyaluran dana program Pemberdayaan UMKM
diperoleh murni dari dana zakat untuk zakat Produktif. LAZISMU
Banyumas lebih mengutamakan penyaluran bantuan usaha dalam
berbentuk barang daripada uang tunai, karena LAZISMU Banyumas
menghindari adanya penyalahgunaan dana bantuan” (Wawancara, 10
Mei 2024).

Pencapaian satu tahun LAZISMU Banyumas penghimpunan dana ZISKA
tahun 2023 mencapai angka Rp 24.083.575.672,- (dua puluh empat milyar
delapan puluh tiga juta lima ratus tujuh puluh lima ribu enam ratus tujuh puluh

dua rupiah) dari seluruh kantor layanan (KL) di Kabupaten Banyumas. Dana
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zakat yang diperoleh sebesar Rp 5.722.904.641 (lima milyar tujuh ratus dua
puluh dua juta sembilan ratus empat ribu enam ratus empat puluh satu rupiah)
dan dana infak sebesar Rp 18.360.671.031 (delapan belas milyar tiga ratus
enam puluh juta enam ratus tujuh puluh satu ribu tiga puluh satu rupiah). Untuk
total donatur sebanyak 9.841 jiwa yang mana dari individu dan entitas.
Kemudian pendistribusian dan pendayagunaan dana ZISKA tersebut dibagi
menjadi enam pendistribusian yaitu: 1) Program dakwah sebesar Rp
12.888.430.714,- (dua belas milyar delapan ratus delapan puluh delapan juta
empat ratus tiga puluh ribu tujuh ratus empatbelas rupiah). 2) Program
pendidikan sebesar Rp 5.722.904.641 ,- (lima milyar tujuh ratus dua puluh dua
juta sembilan ratus empat ribu enam ratus empat puluh satu rupiah). 3) Program
ekonomi sebesar Rp 222.638.540,- (dua ratus dua puluh dua juta enam ratus
tiga puluh delapan ribu lima ratus empat puluh rupiah). 4) Program sosial
kemanusiaan sebesar Rp 3.117.916.600,- (tiga milyar seratus tujuh belas juta
sembilan ratus enambelas ribu enam ratus rupiah). Yang ke- 5) Program
kesehatan sebesar Rp 101.672.600,- (seratus satu juta enam ratus tujuh puluh
dua ribu enam ratus rupiah). Dan yang ke- 6) Bagian amil sebesar Rp
1.028.353.192,- (satu milyar dua puluh delapan juta tiga ratus lima puluh tiga
ribu seratus sembilan puluh dua rupiah). Total penyaluran kepada penerima
manfaat sebanyak 34.381 jiwa. Program ekonomi dibagi menjadi 3 yaitu
pemberdayaan UMKM, peternakan masyarakat madani, dan tani bangkit.
Untuk dana pemberdayaan UMKM sebesar Rp 185.077.000,-. (seratus delapan
puluh lima juta tujuh puluh tujuh ribu rupiah).

LAZISMU Banyumas memiliki Kantor layanan (KL) yang menyebar
diseluruh desa maupun kecamatan di Kabupaten Banyumas. Kantor layanan
(KL) merupakan kantor yang dibentuk oleh LAZISMU Banyumas pada
tingkat cabang dan ranting, yang difungsikan untuk melayani penerimaan
dana zakat, infak, dan shodaqoh (ZIS). Kantor layanan LAZISMU Banyumas
berjumlah 102 setiap kecamatan di wilayah Kabupaten Banyumas yang
menjadikan program pemanfaatan Lazismu dapat menjangkau daerah

pelosok di Kabupaten Banyumas secara tepat sasaran.
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Kriteria bagi mustahik menerima bantuan dari LAZISMU Banyumas

yaitu sebagai berikut:

1. Kondisi Keluarga

a.

b.

i

—

> @ oo

Penghasilan kurang dari Rp 2.000.000,-
Pekerjaan kepala keluarga

Hutang yang dimiliki

Usia mustahik

Status perkawinan mustahik
Pendidikan terakhir mustahik

Merokok

Pekerjaan Suami/Istri

Kondisi kepala keluarga

2. Kondisi Tempat Tinggal

a.

h.

1.

Kepemilikan rumah (milik sendiri, menumpang, mengontrak, atau ikut

orang tua).

. Luas rumah (5x9 meter, 5x7 meter, atau sangat kecil)

. Dinding Rumah dari kardus/kertas, bambu, seng, semi permanen, atau

tembok.

Lantai rumah dari tanah, panggung, semen, atau keramik.

Atap rumah dari rumba/ijuk, seng, asbes, atau genteng.

Bahan bakar dapur yang digunakan tungku/kayu bakar, kompor
minyak, kompor gas 3kg, atau kompor listrik.

Sumber air berasal dari bersama, PDAM, atau memiliki sumber air
sendiri.

Tempat buang air (MCK) atau menggunakan pukulban bersama.
Listrik tidak lebih dari 450 watt.

3. Kepemilikan barang

a.

b.

Tidak memiliki kendaraan, atau menggunakan sepeda ontel, atau
sepeda montor kurang dari tahun 2000.
Alat elektronik yang dimiliki (Radio, TV, atau yang lainnya).
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c. Mempunyai atau tidak alat komunikasi berupa hp atau telepon.

d. Memiliki hewan ternak/tidak (unggas, kambing, atau sapi).
4. Data keluarga

a. Jumlah tanggungan keluarga.

b. Ada yang putus sekolah atau tidak.

c. Memiliki balita atau tidak.

d. Istri sedang hamil atau tidak.
5. Indikator keimanan

a. Kebiasaan patologis pada anggota keluarga (Judi, miraz, atau zina).

b. Pola sholat pada anggota keluarga.

c. Peran mengikuti pengajian keluarga.

d. Istri atau anak remaja perempuan menggunakan jilbab atau tidak

(Dokumen : Form Survey LAZISMU Banyumas).
Mustahik zakat yang layak dibantu atau tidaknya ditentukan dari nilai

hasil interpretasi skor survey yang dilakukan oleh tim survey. Anjar Triadi
mengatakan :

“Kita pakai form survey, ketika kita survey kita lihat dengan kondisi di
lapangan. Kalau sudah, bagaimana cara menentukannya? Bahwa
mustahik layak dibantu atau tidaknya itu dari hasil nilai skor survey. Nah,
jadi ada beberapa interpretasi skornya dari totalnya sangat layak dibantu,
layak dibantu, hingga tidak layak dibantu disesuaikan dengan nilai dan
skor surveynya. Kita juga tidak memutuskan secara sepihak saja, Selain,
interpretasi skor, masukan masyarakat sekitar, ketua RT, atau saudara
juga kita pertimbangkan. Jadi, saat kita survey di dalam form survey ada
kolom rekomendasi masyarakat kita tanya kepada masyarakat bahwa
calon mustahik tersebut layak mendapatkan bantuan LAZISMU
Banyumas tidak, gitu.”

LAZISMU Banyumas memberikan poin-poin tertentu terhadap
survey mustahik. Apabila sudah di survey dan di analisis kemudian
mendapatkan nilai lebih dari 64 maka calan mustahik tersebut layak dibantu.
LAZISMU Banyumas memberikan bantuan dana zakat produktif sudah tepat
sasaran karena pihak LAZISMU Banyumas sudah melaksanakan

pemberkasan yang masuk dari tahap registrasi sampai pencairan dana dan di

analisis oleh pihak LAZISMU Banyumas.
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Langkah-langkah yang dilakukan LAZISMU Banyumas sebelum
menyalurkan dana pada mustahik sebagaimana yang penulis dapatkan dari
hasil wawancara dengan Ibu Qoninat Nur Fadhillah, S.E selaku staf program
pendistribusian dan pendayagunaan LAZISMU Banyumas adalah sebagai
berikut:

1) Registrasi

Calon Mustahik mengumpulkan persyaratan yang harus dipenubhi,
kemudian mengisi formulir surat permohonan bantuan modal usaha yang
didalamnya berisi nama, alamat, nomor telepon, tempat tanggal lahir,
pekerjaan, nomor KTP, dan calon mustahik meengajukan permohonan
modal usaha dalam bentuk apa yang dibutuhkan calon mustahik tetapi,
tidak boleh dalam bentuk uang harus dibelikan dalam bentuk barang.
Misalnya gerobag, kompor gas, mesin jahit, peralatan bengkel, dan lain
sebagainya. Calon mustahik harus melampirkan persyaratan yang harus
dipenuhi yaitu fotocopy KTP/SIM, fotocopy kartu keluarga, proposal
rencana usaha, dan denah lokasi tempat tinggal.

Gambar 4.3
Formulir Permohonan Bantuan Modal Usaha
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(Sumber: Gambar LAZISMU Banyumas)
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2. Menginput Pengajuan dan Mencetak Disposisi
Setelah registrasi selesai maka pihak LAZISMU Banyumas

menginput pengajuan ke dokumen dan di software. Disposisi yang
diterbitkan akan mencantumkan informasi tentang nomor engajuan,
catatan, penyelesaian, dan status (acc, di tunda, ditolak). Disposisi ini
dicetak dan diserahkan kepada divisi pendistribusian dan pendayagunaan
zakat.

Gambar 4.4
Lembar Disposisi
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Survey Calon Mustahik

Pihak LAZISMU melakukan survey dengan membawa form
asessment. Survey dilakukan untuk mengumpulkan data yang lebih
lengkap tentang kebutuhan dan kondisi sehari-hari mustahik. Data ini
digunakan untuk menilai mustahik, bahwa mustahik tersebut layak dibantu
apa tidak.

Gambar 4.5
Formulir Survey Calon Mustahik Form Individu
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4. Laporan Kepada Direktur/Pimpinan
Setelah survey calon mustahik selesai, kemudian data tersebut
diserahkan kepada kepala program dan direktur. Petugas survey akan
melaporkan hasil survey kepada direktur. Direktur akan mengambil
keputusan tentang apakah pengajuan tersebut akan di terima atau di tolak
ataupun akan diberikan 50% dari pengajuan calon mustahiknya. Jika
diterima, maka lembar disposisinya akan di tanda tangani dan diberikan
status ACC.
5. Pencairan Dana zakat
Apabila sudah di ACC direktur, kemudian memberikan
pemohonan pencairan dana zakat kepada Administrasi Keuangan. Setelah
itu dana tersebut untuk membeli keperluan mustahik dalam bentuk
bantuan barang yang berfungsi untuk mengentaskan kemiskinan,
berwirausaha, meningkatkan etos kerja dan kapasitas produktuf, serta
meningkatkan kesejahteraan mustahik.
6. Pembinaan Mustahik
Pihak LAZISMU Banyumas memberikan pembinaa kepada
mustahik, hal ini bertujuan untuk mustahik supaya satu pandangan dan
satu manajemen terhadap LAZISMU Banyumas pada pengelolaan
usahanya tersebut. Untuk pembinaannya mustahik akan diberikan ilmu
atau materi tentang dalam pencatatan manajemen penjual, manajemen
keuangan, materi akuntansi, pemasaran, serta keagamaan. Ketika
mustahik sudah memahami dan merealisasikan maka usaha yang dikelola
akan berjalan dngan lancar dan baik.
7. Monitoring
Dari LAZISMU Banyumas akan melakukan monitoring terhadap
mustahik untuk tujuan mengawasi dan mengontrol mustahik. Memastikan
bahwa mustahik tersebut benar-benar ada perkembangannya yang telah
dicapai atau hanya saja tidak ada perubahan pada usahanya. Dalam
mengawasi  pithak LAZISMU Banyumas melihat bagaimana
perkembangannya. Apabila mustahik dalam 1-3 bulan usahanya sudah
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berkembang maka pihak LAZISMU Banyumas memberikan kaleng untuk
berinfak setiap harinya. Setiap 1 bulan sekali akan di datangi oleh pihak
LAZISMU Banyumas untuk mengambil isi kaleng tersebut serta
menanyakan kepada muzaki terkait kondisi perkembangan dalam
usahanya. Apabila isi kaleng tersebut berisi banyak, maka mustahik bisa
di kategorikan usahanya mengalami perkembangan.

C. Faktor Pendukung dan Tantangan pada Pendayagunaan dana Zakat
Produktif Dalam Meningkatkan Ekonomi Mustahik Melalui Program
Pemberdayaan UMKM Di LAZISMU Banyumas

Tujuan pendayagunaan zakat adalah untuk meningkatkan
kemandirian sosial ekonomi para mustahik agar dapat memanfaatkan bantuan
sebaik mungkin. Hal ini dilakukan dengan pemberian dana zakat dalam
bentuk modal yang digunakan untuk menjalankan usaha ekonomi produktif
seperti modal usaha makanan ringan, mesin jahit, gas maupun perlengkapan
modal lain yang dapat dijadikan sebagai suatu usaha. Pendayagunaan zakat
produktif harus berdampak positif bagi mustahik, baik secara ekonomi
maupun sosial. Anggaran zakat produktif digunakan untuk memberdayakan
mustahik melalui bantuan modal usaha agar mereka mampu melaksanakan
peningkatan usahanya sehingga memperoleh incame yang progresif. Dengan
penambahan pendapatan dari hasil stimulus zakat produktif maka mereka
mampu menjadi pribadi yang kuat dalam ekonomi singga dapat naik menjadi
tingkatan muzakki.

Faktor-faktor peningkatan ekonomi mustahik dalam program
pemberdayaan UMKM menurut Anjar Triadi (hasil wawancara manajer
program pendistribusian dan pendayagunaan LAZISMU Banyumas) yaitu: 1)
Keterlibatan masyarakat, 2) Kualitas pendidikan dan pelatihan, 3) Akses
sumber daya, 4) Kerjasama dengan lembaga, 5) Pengelolaan dana zakat
produktif, dan 6) Informasi melalui media sosial.

1) Keterlibatan Masyarakat
Keterlibatan aktif masyarakat dalam program pemberdayaan UMKM

melalui pendayagunaan dana zakat produktif dapat meningkatkan
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kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan ekonomi
mustahik. Masyarakat diikutssertakan dalam proses pengembangan
program tersebut dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hal
ini dilakukan melalui diskusi dan konsultasi dengan masyarakat.

2) Kualitas Pendidikan dan Pelatihan
Kualitas pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada mustahik dalam
program pemberdayaan UMKM dapat meningkatkan kemampuan mereka
dalam mengembangkan usaha dan meningkatkan pendapatan. Masyarakat
harus dilatih dan dibantu untuk meningkatkan kualitasnya dalam berbagai
aspek, seperti teknis, manajemen, dan bisnis. Hal ini dapat dilakukan
melalui pelatihan, workshop, dan bimbingan.

3) Akses Sumber Daya
Akses sumber daya seperti modal, bahan baku, dan informasi yang
diberikan melalui program pemberdayaan UMKM dapat membantu
mustahik dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatan. UMKM
mendapatkan bahan baku yang diperlukan untuk mengembangkan usaha
mereka dan juga memberikan akses informasi yang dilakukanuntuk
meningkatkan produktivitas dan pendapatan. Contohnya, Tugimin
mendapatkan alat penggiling tahu untuk memproduksi tahu sebagai usaha
miliknya.

4) Kerja Sama dengan Lembaga
Kerja sama yang efektif dengan lembaga lain seperti universitas dan
organisasi masyarakat dapat membantu meningkatkan akses ke sumber
daya dan meningkatkan kualitas program pemberdayaan UMKM.
Kolaborasi dengan institusi pendidikan dapat memperoleh akses yang
lebih mudah pada pengetahuan dan sumber daya yang relevan.

5) Pengelolaan Dana Zakat Produktif
Pengelolaan dana zakat produktif yang efektif dan transparan dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap program pemberdayaan
UMKM dan meningkatkan efektivitas penggunaan dana. Setiap bulan

pihak LAZISMU Banyumas memberikan informasi mengenai dana zakat,
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infak, dan shodaqoh kepada masyarakat melalui chat whaatsaap, postingan
di instagram, facebook serta di website lazismu banyumas.

6) Informasi Melalui Media Sosial
Informasi yang ada dari media digital, sehingga masyarakat lebih
mengetahui mengenai LAZISMU Banyumas dari informasi media sosial
seperti di instagram, youtube, whatsapp, tiktok, facebook, twitter, dan
website lazismu banyumas.

Tantangan pendayagunaan dana zakat produktif dalam meningkatkan
ekonomi mustahik dalam proram pemberdayaan UMKM di LAZISMU
Banyumas setelah penulis teliti yaitu sebagai berikut:

1) Keterbatasan Sumber Daya
Keterbatasan sumber daya seperti modal dan bahan baku dapat menjadi
tantangan dalam meningkatkan ekonomi mustahik melalui program
pemberdayaan UMKM. Sumber daya manusianya dalam pengelolaannya
masih tergolong minim sehingga penambahan personil dalam oprasional
pelaksanaan di LAZISMU Banyumas sangatlah diperlukan.

2) Keterbatasan Kualitas Pendidikan
Keterbatasan kualitas pendidikan dalam mengembangkan SDM seorang
karyawan LAZISMU Banyumas, maka bisa dilakukan pelatihan bagi
karyawan tersebut. Saat ini SDM di LAZISMU Banyumas masih terbatas
pada sertifikasi Amil zakat, sehingga karyawan yang belum mempunyai
sertifikasi Amil maka diperlukan pelatihan sertifikasi. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan produktivitas dan mampu meminimalisir kesalahan
dalam bekerja, karena setiap amil akan memiliki komitmen yang kuat
dalam menjaga kualitas kerjanya.

3) Keterbatasan Kerja Sama
Keterbatasan kerja sama dengan lembaga lain dapat menjadi tantangan
dalam meningkatkan akses pada sumber daya dan meningkatkan kualitas
program pemberdayaan UMKM. Kesadaran tentang pentingnya kerjasama
antar daerah masih belum maksimal di kalangan masyarakat, sehingga

menyebabkan kesulitan dalam pelaksanaan kerjasama.
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Pendayagunaan Dana Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Ekonomi
Mustahik Melalui Program Pemberdayaan UMKM

Mustahik yang menerima bantuan dana zakat dari program
pemberdayaan UMKM LAZISMU Banyumas sesuai mereka apa yang telah
diajukan tidak boleh dalam bentuk uang, tetapi pihak LAZISMU
memberikan langsung berbentuk barang. Bantuan yang diberikan
LAZISMU Banyumas kepada mustahik merupakan upaya penguatan
perekonomian masyarakat dan berusaha untuk membalik posisi mustahik
dari sebelumnya tangan dibawah atau penerima bantuan menjadi tangan
diatas atau pemberi bantuan. LAZISMU Banyumas memiliki harapan,
setelah mereka dibantu dan kemudian kondisi ekonominya sudah meningkat
mustahik bisa berlatih menyisihkan hartanya dalam bentuk zakat dan infak.

Berikut terdapat data mustahik penerima bantuan dana zakat melalui

program Pemberdayaan UMKM di LAZISMU Banyumas pada tahun 2023:

Tabel 4. 2
Data Mustahik Penerima Dana Zakat Program Pemberdayaan
UMKM LAZISMU Banyumas Tahun 2023

NAMA
NO MUSTAHIK ALAMAT KEGIATAN | JUMLAH KETERANGAN
1 KL PRA Karangtalun Bantuan Modal|{ Rp 200.000,- | Bantuan Modal
Karangtalun Lor | Lor, Purwojati | Usaha Kecil Usaha 01 Orang
Warga
Karangtalun Lor
2 KL Kalipetung | Kalipetung, Bantuan Modal[Rp 3.300.000,-| Pentasyarufan
Wangon Usaha Mikro Pemberdayaan
UMKM
3 KL PRA Karangtalun Bantuan Modal|Rp 8.000.000,-| Bantuan Modal
Karangtalun Lor | Lor, Purwojati | Usaha Kecil Usaha 24 Orang
Warga
Karangtalun Lor
4 Yogi Eni Iriani | Tanjung, Bantuan Modal|{ Rp 900.000,-
Purwokerto Usaha Kecil Bantuan UMKM
Selatan Yogi Eni Iriani
5 Suminah Tanjung, Bantuan Modal| Rp 700.000,- | Bantuan UMKM
Purwokerto Usaha Kecil Suminah
Selatan
6 KL Masjid Al- | Tambaksogra, | Bantuan Rp 3.800.000,-| Bantuan Gerobak
Huda Sumbang Gerobak Usaha
Tambaksogra
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7 KL Cabang Wangon, Bantuan Modal| Rp 500.000,- | Bantuan UMKM
Wangon Wangon Usaha Mikro
8 Setiani Sokanegara, Bantuan Modal|Rp 2.380.000,-| Pelatihan UMKM
Purwokerto Usaha Mikro Pembuatan Parcel
Timur
9 Rujatmi Karangnanas, | Bantuan Modal|Rp 500.000,- | Bantuan UMKM
Andiyani Sokaraja Usaha Mikro Ibu Rujatmi
10 | KL Pekuncen | Pekuncen Bantuan Rp 2.800.000,-| Bantuan Gerobak
Gerobak Usaha Usaha
11 | PCPM Kaliurip, Pendampingan [Rp 6.500.000,-| Bantuan Tani
Purwojati Purwojati dan Bangkit Tanaman
Pengelolaan Melon
Pertanian Hidroponik
12 | KL Mandirancan, | Bantuan Modal|Rp 4.800.000,-| Bantuan Modal
Mandirancan Kebasen Usaha Mikro Usaha
13 | KL Tambakan | Tambakan, Bantuan Modal|Rp30.000.000,- Pembuatan Depot
Ajibarang Usaha Mikro Air Minum
14 | KL Tambakan | Tambakan, Bantuan Modal|Rp30.000.000,{ UMKM
Ajibarang Usaha Mikro Pembuatan Depot
Air KL
Tambakan
15 | Darpo Ledug, Bantuan Modal|{ Rp 500.000,- | Bantuan Modal
Kembaran Usaha Mikro Usaha Dagang
Pisang
16 | KL Cabang Tambak Bantuan Modal|Rp 8.750.000,-| Bantuan modal
Tambak Usaha Mikro usaha 5 orang
17 | Sri Hartati Kembaran Bantuan Modal|Rp 1.100.000,-| Bantuan Modal
Usaha Mikro Usaha
18 | KL Cabang Wangon Bantuan Modal| Rp 180.000,- | Klaim Dana
Wangon Usaha Mikro Pembuatan Bener
UMKM Acara
Musycab
19 | KL Masjid Al | Banteran, Pembentukan |Rp24.500.000, Bantuan
Ikhlas wangon Gapoktan Pembuatan Green
Karangtawang House Melon
20 KL Cabang Tambak Bantuan Modal{ Rp 906.000,- | Bantuan Cat
Tambak Usaha Mikro Untuk UMKM
21 | Puji Lestari Ledug, Bantuan Modal[Rp 1.000.000,-| Bantuan Modal
Kembaran Usaha Mikro Usaha Tabung
Gas milik Ibu
Puji L
22 Monika Ledug, Bantuan Modal|Rp 1.000.000,-| Bantuan Modal
Kembaran Usaha Mikro Usaha Tabung
Gas milik Ibu
Monika
23 KL Kalipetung | Kalipetung, Bantuan Modal| Rp 900.000,- | Bantuan UMKM

Wangon

Usaha Mikro

Ibu Rumini
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24 | Supriyati Mersi, Bantuan Rp 2.300.000,-| Bantuan Etalase
purwokerto Gerobak Usaha Usaha Rames
timur Supriyati

25 Kelompok Nira | Pasingganggan,| Bantuan Modal[Rp15.000.000,f Bantuan Modal

Maju Sejahtera | Banyumas Usaha Mikro Usaha Pembuatan
Gula

26 KL Bantarwuni | Bantarwuni, Bantuan Modal[Rp 4.600.000,-| Bantuan UMKM
Kembaran Usaha

27 KL PPMTQ Al | Sirau, Pembentukan [Rp20.030.000,- Bantuan

ljtinad Sirau Kemranjen Klaster Persiapan Lahan
Peternakan Untuk Peternakan

28 | Sulimin Bancarkembar,| Bantuan Usaha|Rp 1.250.000,-| Bantuan Modal
Purwokerto Kecil Usaha Sulimin

29 Rumiyati Pangebatan, Bantuan UsahaRp 2.500.000,-| Bantuan Modal
karanglewas Kecil Usaha UMKM

30 KL Ranting Tanjung, Bantuan Modal|Rp 2.500.000,-| Bantuan UMKM

Tanjung Purwokerto Usaha Kecil
31 | Tarsilah Sudimara, Bantuan Modal{ Rp 500.000,- | Klaim Dana
Cilongok Usaha UMKM Pemderdayaan
UMKM
33 KL Cabang Tambak Bantuan Modal|Rp 1.000.000,-| Modal Usaha
Tambak Usaha Kecil Yuli S
34 | Sukirman Kembaran Bantuan Modal[Rp 2.181.000,-| Bantuan UMKM
Usaha UMKM an Sukirman
JUMLAH Rp 185.077.000,00

(Sumber: Dokumen LAZISMU Banyumas)

Dari data di atas LAZISMU Banyumas menyalurkan dana zakat

produktif melalui program pemberdayaan UMKM kepada mustahik tahun

2023 sebanyak 34 individu/instansi. Penyaluran individu yaitu kepada Y ogi

Eni Irawati bantuan modal usaha kecil sebesar Rp 900.000, Suminah bantuan

modal usaha kecil sebesar Rp 700.000, Setiani bantuan modal usaha mikro

sebesar Rp 2.380.000, Rujatmi Andiyani bantuan modal usaha mikro sebesar

Rp 500.000, Darno bantuan modal usaha dagang pisang sebesar Rp 500.000,

Sri Hartati bantuan modal usaha mikro sebesar Rp 1.100.000, Puji Lestari

bantuan modal usaha tabung gas sebesar Rp 1.000.000, Monika bantuan

modal usaha tabung gas sebesar Rp 1.000.000, Supriyati bantuan etalase

usaha rames sebesar Rp 2.300.000, Sulimin bantuan modal usaha kecil
sebesar Rp 1.250.000, Rumiyati Bantuan usaha kecil sebesar Rp 2.500.000,
Tarsilah Bantuan usaha UMKM sebesar Rp 500.000, dan sukirman bantuan
modal usaha UMKM sebesar Rp 2.181.000.
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Penyaluran kepada mustahik melalui instansi’kelompok yang telah
mengajukan di LAZISMU Banyumas terdapat 19 instansi’kelompok.
Diantaranya KL PRA Karangtalun Lor sebesar Rp 200.000 untuk bantuan
modal usaha 01 orang warga karangtalun lor, KL Kalipetung sebesar Rp
3.300.000 untuk pentasyarufan pemberdayaan UMKM, KL PRA
Karangtalun Lor sebesar Rp 8.000.000 untuk bantuan modal usaha 24 orang,
KL Masjid Al-Huda Tambaksogra sebesar Rp 3.800.000 untuk bantuan
gerobak, KL wangon sebesar Rp 500.000 unuk bantuan UMKM, KL
Pekuncen sebesar Rp 2.800.000 untuk bantuan gerobak, PCPM Purwojati
sebesar Rp 6.500.000 untuk tanaman melon hidroponik, KL Mandirancan
sebesar Rp 4.800.000 untuk modal usaha, KL Tambakan sebesar 60.000.000
untuk depot air minum dan pembuatan depot air, KL Tambak sebesar
8.750.000 untuk bantuan modal usaha 5 orang, KL Wangon sebesar Rp
180.000 untuk modal usaha, KL Masjid Al Ikhlas Karangtawang sebesar Rp
24.500.000 untuk pembuatan green house melon, KL Tambak sebesar Rp
906.000 untuk bantuan cat, KL Kalipetung sebesar Rp 900.000 untuk bantuan
UMKM ibu Rumini, Kelompok Nira Maju Sejahtera sebesar Rp 15.000.000
untuk modal usaha pembuatan gula, KL Bantarwuni sebesar Rp 4.600.000
untuk bantuan UMKM, KL PPMTQ Al ljtihad Sirau sebesar Rp 20.030.000
untuk bantuan lahan peternakan, KL Ranting Tanjung sebesar Rp 2.500.000
untuk bantuan UMKM, dan KL Tambak sebesar Rp 1.000.000 untuk modal
usaha. Jumlah keseluruhn penerima dana zakat untuk program pemberdayaan
UMKM ialah Rp 185.077.000,-.

Menurut hasil wawancara dengan bapak Anjar Triadi, S.Si selaku
manajer program pendistribusian dan pendayagunaan LAZISMU Banyumas
menyatakan :

“Data mustahik KL PRA Karangtalun Lor ialah kantor layanan yang
dimana menyatakan: Terletak di Karangtalun Lor, Purwojati.
Mustahik kantor layanan tersebut mengajukan bantuan modal usaha
kecil sebesar Rp 200.000,- untuk bantuan modal usaha 01 orang warga
Karangtalun Lor. Setelah pihak LAZISMU Banyumas menerima
pengajuan tersebut, kemudin mengkonfirmasi kepada pihak kantor
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layanan PRA Karangtalur lor untuk dibelikan barang apa yang
mustahik butuhkan. Apabila barangnya sudah dibelikan maka tinggal

diserahkan kepada mustahik warga Karangtalun Lor” (Wawancara, 10
Mei 2024).

Dari 34 mustahik yang menerima bantuan dana zakat produktif sudah
berhasil meningkat perekonomiannya. Salah satunya ialah bantuan tanaman
melon hidroponik golden aroma. Program ini merupakan bagian dari upaya
pemberdayaan ekonomi yang melibatkan kolaborasi antara LAZISMU
Banyumas, majelis pemberdayaan masyarakat, dan partisipasi aktif jamaah
Masjid Al Ikhlas Karangtawang. Sebanyak 360 pohon melon hidroponik
Golden Aroma dipanen dengan hasil yang menggembirakan. Hasil panen
tersebut berhasil mencapai omset sebesar Rp 19.000.000,- (sembilan belas
juta rupiah). Menariknya lagi masih terdapat 150 pohon melon yang siap
panen seminggu ke depan. Melon hidroponik Golden Aroma yang dihasilkan
dari program ini memiliki tingkat kemanisan yang mencampai angka 17,
menjadikannya pilihan yang istimewa bagi para konsumen (Suara
Muhammadiyah, 2023).

Hasil wawancara dengan bapak Anjar Triadi, S.Si selaku manajer
program pendistribusian dan pendayagunaan LAZISMU Banyumas
menyatakan :

“Pertanggungjawaban atas dana zakat produktif kepada Masjid Al
Ikhlas Karangtawang pada pemberian tanaman melon hidroponik
golden aroma sebesar Rp 24.500.000,- (dua puluh empat juta lima ratus
ribu rupiah). LAZISMU Banyumas dari awal sudah ada pencatatannya
terhadap Laporan Pertanggungjawaban (LPJ), kwitansi
keseluruhannya, dan manajemen dana zakat tersebut. Manajemen
kentungan hasil panen golden melon tersebut di bagi-bagi untuk
pengelolanya, untuk biaya operasional, dan untuk zakat infak
LAZISMU Banyumas”.

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, hasil panen hidroponik
Golden Aroma secara audit sudah tercacat dengan efisen. Pihak LAZISMU
Banyumas memberikan manfaat ekonomi, program ini memberikan dampak

positif terhadap kesehatan, karena melon hidroponik dikenal memiliki

kualitas yang lebih sehat, manis, dan renyah.



E. Pendapatan Perbulan Mustahik LAZISMU Banyumas

77

Dalam Mengukur Sebuah Pengaruh, penulis hanya menggunakan cara

yang sangat sederhana yaitu dengan melihat data mustahik yang telah menerima

bantuan dana zakat produktif dari LAZISMU Banyumas dan melihat kondisi

dan pendapatan para mustahik setelah menerima bantuan zakat. Setelah melihat

data-data yang ada lalu penulis mencoba menganalisis data sesuai dengan

mustahik.

Tabel 4.3
Pendapatan Perbulan Mustahik LAZISMU Banyumas

NAMA
NO MUSTAHIK ALAMAT SEBELUM SESUDAH | KETERANGAN
1 KL PRA Karangtalun Rp 800.000,- | Rp 1.500.000,- Meningkat
Karangtalun Lor | Lor, Purwoijati
2 KL Kalipetung | Kalipetung, Rp 700.000,- | Rp 900.000,- Meningkat
Wangon
3 KL PRA Karangtalun Rp 800.000,- | Rp 1.100.000,- Meningkat
Karangtalun Lor | Lor, Purwojati
4 Yogi Eni Iriani | Tanjung, Rp 900.000,- | Rp 1.400.000,- Meningkat
Purwokerto
Selatan
5 Suminah Tanjung, Rp 850.000,- | Rp 1.300.000,- Meningkat
Purwokerto
Selatan
6 KL Masjid Al- | Tambaksogra, | Rp 750.000,- |Rp 1.000.000,- Meningkat
Huda Sumbang
Tambaksogra
7 KL Cabang Wangon, Rp 900.000,- | Rp 900.000,- Tetap
Wangon Wangon
8 Setiani Sokanegara, Rp 750.000,- | Rp 1.450.000,- Meningkat
Purwokerto
Timur
9 Rujatmi Karangnanas, |[Rp 1.000.000,{Rp 1.000.000,- Tetap
Andiyani Sokaraja
10 | KL Pekuncen Pekuncen Rp 800.000,- |Rp 1.050.000,- Meningkat
11 | PCPM Kaliurip, Rp 700.000,- | Rp 1.500.000,- Meningkat
Purwojati Purwojati
12 | KL Mandirancan, Rp 900.000,- | Rp 900.000,- Tetap
Mandirancan Kebasen
13 | KL Tambakan | Tambakan, Rp 800.000,- |Rp 1.250.000,- Meningkat
Ajibarang
14 | KL Tambakan | Tambakan, Rp 700.000,- |Rp 1.000.000,- Meningkat
Ajibarang
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15 | Darpo Ledug, Rp 600.000,- |Rp 1.400.000,- Meningkat
Kembaran
16 | KL Cabang Tambak Rp 800.000,- | Rp 1.300.000,- Meningkat
Tambak
17 | Sri Hartati Kembaran Rp 900.000,- | Rp 900.000,- Tetap
18 | KL Cabang Wangon Rp 850.000,- |Rp 1.600.000,- Meningkat
Wangon
19 | KL Masjid Al Banteran, Rp 7.000.000,{Rp 19,000,000,- Meningkat
Ikhlas wangon
Karangtawang
20 | KL Cabang Tambak Rp 700.000,- | Rp 1.200.000,- Meningkat
Tambak
21 | Puji Lestari Ledug, Rp 650.000,- |Rp 1.000.000,- Meningkat
Kembaran
22 | Monika Ledug, Rp 800.000,- |Rp 1.300.000,- Meningkat
Kembaran
23 | KL Kalipetung | Kalipetung, Rp 950.000,- | Rp 950.000,- Tetap
Wangon
24 | Supriyati Mersi, Rp 700.000,- | Rp 1.100.000,- Meningkat
purwokerto
timur
25 | Kelompok Nira | Pasingganggan, | Rp 900.000,- |Rp 1.500.000,- Meningkat
Maju Sejahtera | Banyumas
26 | KL Bantarwuni | Bantarwuni, Rp 750.000,- | Rp 950.000,- Meningkat
Kembaran
27 | KL PPMTQ Al | Sirau, Rp 900.000,- | Rp 1.400.000,- Meningkat
ljitihad Sirau Kemranjen
28 | Sulimin Bancarkembar, | Rp 850.000,- |Rp 1.250.000,- Meningkat
Purwokerto
29 | Rumiyati Pangebatan, Rp 700.000,- | Rp 700.000,- Tetap
karanglewas
30 | KL Ranting Tanjung, Rp 800.000,- | Rp 1.600.000,- Meningkat
Tanjung Purwokerto
31 | Tarsilah Sudimara, Rp 500.000,- |Rp 1.200.000,- Meningkat
Cilongok
33 | KL Cabang Tambak Rp 600.000,- [Rp 1.400.000,- Meningkat
Tambak
34 | Sukirman Kembaran Rp 750.000,- | Rp 1.300.000,- Meningkat

(Sumber: Dokumen LAZISMU Banyumas)

Dari data di atas, hampir semua kondisi ekonomi mustahik setelah
mendapatkan bantuan dana zakat produktif dari LAZISMU Banyumas
mengalami peningkatan pendapatan mustahik, ada 28 mustahik yang kondisi
perekonomiannya meningkat dan ada 6 orang yang kondisi ekonominya

masih tetap. Jadi, pendayagunaan dana zakat produktif yang diberikan oleh
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LAZISMU Banyumas kepada 34 mustahik bisa dikatakan mempengaruhi
kesejahteraan mustahik. Program ini tidak menyimpang dari tujuan awal
adanya zakat dari dalam konsep Islam.

Pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat kepada mustahik
program pemberdayan UMKM di LAZISMU Banyumas dengan alamat desa
ledug, kecamatan kembaran, kabupaten banyumas.

Menurut Ibu Monika sebagai mustahik LAZISMU Banyumas:

“Bantuan modal usaha tabung gas senilai Rp 1.000.000,-. Padabulan
Oktober tahun 2023. Saya mengetahui tentang bantuan modal
usaha LAZISMU Banyumas dari masyarakat yang sebelumnya
mendapatkan bantuan modal usahanya. Setelah mendapatkan
bantuan pendapatannya menjadi meningkat dari sebelum
mengikuti program pemberdayaan UMKM di LAZISMU
Banyumas, sehingga mustahik bisa mencukupi kebutuhannya dan
berinfak untuk LAZISMU Banyumas”.

Pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat kepada mustahik
program pemberdayan UMKM di LAZISMU Banyumas dengan alamat
Banteran, wangon pada KL Masjid Al Ikhlas Karangtawang.

Menurut Bapak Romi sebagai mustahik pengelola pembuatan green

house melon dari dana LAZISMU Banyumas:

“Modal awal pembuatan green house melon yaitu sebesar Rp
24.500.000 dan untuk tanaman melon hidroponik yaitu sebanyak
510 pohon melon hidroponik golden aroma yang modalnya sebesar
Rp 6.500.000. Kegiatan tersebut bekerjasama dari LAZISMU
Banyumas, majelis pemberdayaan masyarakat (MPM) banyumas,
dan partisipasi aktif jamaah Masjid Al-Ikhlas Karangtawang. Untuk
menjualnya ke mall besar, jamaah masjid dan warga Karangtawang
serta sekitarnya. Dalam kegiatan tersebut, sebanyak 360 pohon
melon hidroponik Golden Aroma dipanen dengan mencapai omset
19 juta rupiah”.

LAZISMU Banyumas juga melakukan pengontrolan/pengawasan
kepada mustahik supaya kegiatan usaha tetap berjalan dengan lancar dan
secara berkesinambungan mampu memenuhi kebutuhan mereka. Dengan
demikian pemantauan dilakukan LAZISMU Banyumas untuk meningkatan
pendapatan mustahik di daerah kabuaten banyumas. mustahik akan menjadi

lebih berkembang dan maju, serta meningkatkan kesejahteraan setempat.
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Hasil wawancara dengan ibu Monika sudah sesuai dengan data mustahik
penerima dana zakat program pemberdayaam UMKM di LAZISMU
Banyumas bahwa mendapatkan bantuan sebesar Rp 1.000.000,- untuk
bantuan modal usaha tabung gas. Ibu Monika sangat terbantu sekali adanya
bantuan modal dari LAZISMU Banyumas sehingga usahanya menjadi
meningkat pada tahun 2023.

Hasil wawancara dengan bapak Romi sudah sesuai dengan data
mustahik penerima danazakat program pemberdayaan UMKMdi LAZISMU
Banyumas bahwa Masjid Al-lkhlas Karangtawang mendapatkan bantuan
pembuatan green house melon sebesar Rp 24.500.000 dan tanaman melon
hidroponik sebesar Rp 6.500.000. Hasil panen melon hidroponik mencapai
Rp 19.000.000,- (sembilan belas juta rupiah). Program ini membuka peluang
bagi pengembangan pemberdayaan ekonomi melalui proyek berbasis masjid
di masa mendatang. Tingkat keberhasilan mustahik pada panen hidroponik
melon golden aroma mencapai 80%, ini menunjukan bahwa program ini
berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan taraf pendapatan masyarakat
ketahap yang lebih baik lagi. Sehingga masyarakat menjadi lebih berdaya dan
akan menjadi muzakki di LAZISMU Banyumas.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil Penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa program pemberdayaan UMKM di LAZISMU Banyumas
terdapat pemberdayaan ekonomi berbasis masjid dan program yang inovatif.
Pemberdayaan ekonomi berbasis masjid contohnya cafe jum’at, sedekah beras,
kajian keislamian, berbagi iftar, dan operasional masjid. Program
pemberdayaan UMKM yang inovarif contohnya hidroponik melon golden
aroma, rendangmu, serta budidaya lele. Program pemberdayaan UMKM
diarahkan untuk mendorong kemandirian dan meningkatkan pendapatan dan
kesejahtraan serta semangat kewirausahaan melalui kegiatan ekonomi dan
pembentukan usaha yang halal dan memberdayakan.

Hampir semua kondisi ekonomi mustahik setelah mendapatkan bantuan
dana zakat produktif dart LAZISMU Banyumas mengalami pendapatan
mustahik, terdapat 28 mustahik yang kondisi perekonomiannya meningkat dan
ada 6 orang masih tetap ekonominya. Jadi, pendayagunaan dana zakat
produktif yang diberikan oleh LAZISMU Banyumas kepada 34 mustahik bisa
dikatakan mempengaruhi kesejahteraan mustahik.

B. Saran
1. Bagi LAZISMU Banyumas

Berdasarkan setelah melakukan penelitian tentang pendayagunaan
dana zakat produktif dalam meningkatkan ekonomi mustahik melalui
program peberdayaan UMKM di LAZISMU Banyumas maka penulis

menuliskan saran kepada LAZISMU Banyumas yaitu sebagai berikut :
a. Untuk pelatihan dan pengembangan SDM sebaiknya dilakukan secara
teratur untuk meningkatkana kemampuan dan kualitas SDM. Hal ini
dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti pelatihan teknis, soft

skill serta sertifikasi Amil zakat.
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b. Untuk memaksimalkan pendampingan pihak LAZISMU Banyumas
sebaiknya melibatkan beberapa instansi Muhammadiyah lainnya.

C. Untuk program pemberdayaan UMKM di LAZISMU Banyumas
sebaiknya program tersebut berbagai macam bentuk bantuan dan
dukungan guna meningkatkan kesejahteraan ekonomi mustahik daerah

Kabupaten Banyumas .

. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membahas peningkatan
manajemen yang dilakukan oleh lembaga pada pendistribusian dan
pendayagunaan dana zakat produktif selain hal tersebut juga dapat
melakukan penelitian tentang keberlanjutan program yang dilakukan
lembaga amil zakat melalui pemberdayaan UMKM guna menciptakan

kemandirian masyarakat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

1.

Transkip Wawancara

Transkip wawancara dengan Manajer Divisi Pendistribusian dan Pendayagunaan

LAZISMU Banyumas

Keterangan

P : Peneliti

N : Narasumber

Identitas Narasumber :

Nama : Anjar Triadi
Jabatan : Manajer program Pendistribusian dan Pendayagunaan
Waktu : 10 Mei 2024

Tempat : Kantor LAZISMU Banyumas

P

: Bagaimana sistem dan bentuk pendayagunaan zakat produktif dalam
meningkatkan ekonomi mustahik melalui program pemberdayaan UMKM
Di LAZISMU Banyumas?

: Program tersebut didukung oleh dana zakat produktif yang dikumpulkan
melalui sistem pengumpulan dana zakat yang dilakukan secara langsung
dan tidak langsung. Dana zakat yang dikumpulkan kemudian dibagi
berdasarkan asnaf, yaitu mustahik yang memerlukan bantuan tetapi lebih
diutamakan kepada fakir dan miskin. Dalam program ini, LAZISMU
Banyumas memberikan bantuan berupa barang, seperti peralatan
memasak, kompor, gas, mesin jahit, serta memberikan aneka jajanan
sebagai modal awal untuk warung jajan untuk mendukung kelancaran
berjualan.

: Apa faktor pendukung dan tantangan pada program pemberdayaan
UMKM Di LAZISMU Banyumas?

: Faktor-faktor yang mendukung pendayagunaan dana zakat produktif
dalam meningkatkan ekonomi mustahik dalam proram pemberdayaan
UMKM di LAZISMU Banyumas yaitu antara lain Keterlibatan
Masyarakat, Kualitas Pendidikan dan Pelatihan, Akses ke Sumber Daya,
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Kerja Sama dengan Lembaga, Pengelolaan Dana Zakat Produktif, dan
Informasi Melalui Media Sosial. Sedangkan untuk tantangannya ialah
Keterbatasan Sumber Daya, Keterbatasan Akses, Keterbatasan Kualitas
Pendidikan, dan Keterbatasan Kerja Sama.
: Dengan bentuk apa saja LAZISMU menyalurkan dana ?
: LAZISMU Banyumas lebih mengutamakan memberikan bantuan usaha
dalam berbentuk barang daripada uang tunai
: Pola apa yang saat ini LAZISMU masih digunakan dalam menyalurkan
dana bantuan modal?
: Polanya masih sama yaitu pengajuan, pentasyarufan dan lain sebagainya.
Kemudian pihak LAZISMU Banyumas akan memonitoring supaya lebih
dekat dengana mustahik atau lebih edukasi kepada mustahik.
: Tujuan dari program pemberdayaan UMKM Di LAZISMU Banyumas?
: Untuk meningkatkan kemandirian sosial ekonomi para mustahik agar
dapat memanfaatkan bantuan sebaik mungkin. Hal ini dilakukan dengan
pemberian dana zakat dalam bentuk modal yang digunakan untuk
menjalankan usaha ekonomi produktif, seperti membangun sekolah,
saranan kesehatan, atau tempat ibadah.
: Tingkat kemandirian mustahik setelah mendapatkan modal usaha, apakah
sudah menjadi Muzakki?
: Sudah ada yang menjadi muzakki, tetapi pihak LAZISMU Banyumas
harus sering memonitoring kepada mustahik
: Seperti apa pengawasan dan pengontrolan terhadap dana zakat produktif
pada program pemberdayaan UMKM?
: Dalam mengawasi pihak LAZISMU Banyumas melihat bagaimana
perkembangannya. Apabila mustahik dalam 1-3 bulan usahanya sudah
berkembang maka pihak LAZISMU Banyumas memberikan kaleng untuk
berinfak setiap harinya. Kemudian setelah itu bisa meningkat menjadi
Muzakki

: Apa kendala yang dihadapi pendamping maupun mustahik selama ini?

: Kendalanya pada manajemen dalam keuangannya
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2. Transkip wawancara dengan Staf Divisi Pendisitribusian dan Pendayagunaan
LAZISMU Banyumas
Keterangan
P : Peneliti
N : Narasumber

Identitas Narasumber :

Nama : Qoninat Nur Fadhillah, S.E
Jabatan : Divisi Pendistribusian dan Pendayagunaan
Waktu : 10 Mei 2024

Tempat : Kantor LAZISMU Banyumas

P :Bagaimana langkah/proses penyaluran pendistribusian dan pendayagunaan
dana zakat kepada calon mustahik
N : Langkah-langka yang harus dilakukan yaitu sebagai berikut:
1) Registrasi
2) Menginput Pengajuan dan Mencetak Disposisi
3) Survey Calon Mustahik
4) Laporan Kepada Direktur/Pimpinan
5) Pencairan Dana zakat
6) Pembinaan Mustahik
7) Monitoring
P : Apakah ada yang sudah menjadi Muzakki ?
N : Sudah tapi baru beberapa kebanyakan masih menjadi munfik dan harus di
monitoring dari pthak LAZISMU Banyumas.
P : Ada berapa calon mustahik yang mengajukan program Pemberdayaan
UMKM setiap tahunnya mba?
N :Yang mengajukan menjadi mustahik setiap tahunnya biasanya ada kurang
lebih 34 calon mustahik.
P : Calon mustahik biasanya mengajukan apa saja mba ?
: Biasanya mengajukan keperluan calon mustahiknya misal ada yang
mengajukan permodalan untuk dana tambahan usaha tabung gas, gerobag,

mesin jahit, dan lain sebagainya.
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3. Transkip wawancara Dengan Mustahik LAZISMU Banyumas
Keterangan
P : Peneliti
N : Narasumber

Identitas Narasumber :

Nama : Ibu Monika
Jabatan : Mustahik LAZISMU Banyumas
Waktu : 19 Mei 2024

Tempat : Desa Ledug, Kembaran

P : Sudah berapa lama Ibu menjadi penerima zakat produktif dari LAZISMU
Banyumas?

N : Saya mendapatkan bantuan pada bulan Oktober tahun 2023, berarti
sekarang sudah 7 bulan

P : Ibu Monika mengetahui tentang bantuan modal usaha LAZISMU
Banyumas dari siapa bu?

N : Dari masyarakat yang sebelumnya mendapatkan bantuan modal usaha dari
LAZISMU Banyumas mba

P : Setelah mendapatkan bantuan, apakah ada peningkatanan dari sebelum
mengikuti program pemberdayaan UMKM?

N : Alhamdulillah ada mba yang sebelumnya pendapatan sebulan Rp
800.000,- Sekarang sudah meningkat menjadi Rp 1.300.000,-

P : Dalam bentuk apa ibu menerima bantuan zakat dari LAZISMU

Banyumas?

: Dalam bentuk barang tabung gas mba

: Berapa jumlah nominal bantuan ibu terima?

: Jumlahnya Rp 1.000.000,-

: Usaha apa yang ibu jalankan ?

: Usaha tabung gas serta jualan makanan dan minuman

: Pendampingan seperti apa yang dilakukan LAZISMU Banyumas?

z 9w zZ v Z v Z

: LAZISMU Banyumas melakukan pendampingan yang berfokus untuk

meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam berzakat,
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berinfak, dan bersedekah, serta meningkatkan kemampuan masyarakat
dalam mengelola keuangan dan meningkatkan kualitas hidup melalui
berbagai kegiatan yang terkait dengan zakat, infak, dan sedekah.

: Apakah ada pengontrolan/pengawasan dari LAZISMU Banyumas?

: Ada mba setiap 1 bulan sekali pihak LAZISMU Banyumas memberikan
pengawasan kepada mustahiknya supaya usaha mustahik tetap berjalan
dengan lancar apa tidak.

: Menurut ibu harapan kedepan untuk program pemberdayaan UMKM yang
dilakukan oleh LAZISMU Banyumas ?

: Harapannya ya semoga program pemberdayaan UMKM tersebut lebih
banyak lagi yang mendapatkan bantuan modal zakat tersebut supaya
masyarakat di kabupaten Banyumas perekonomiannya meningkat dan
masyarakat lebih banyak yang zakat, infak, dan shadaqah di lembaga
LAZISMU Banyumas tersebut.

: Apakah ibu sudah menjadi Muzakki ?

: Belum menjadi muzaki baru menjadi munfik yang tiap hari infak lalu pihak

LAZISMU setiap minggunya mengambil hasil infak tersebut.

. Transkip wawancara Dengan Mustahik bantuan tanaman melon hidroponik dari

LAZISMU Banyumas

Keterangan

P : Peneliti

N : Narasumber

Identitas Narasumber :

Nama : Bapak Romi

Jabatan : Mustahik LAZISMU Banyumas

Waktu : 19 Mei 2024

Tempat : Banteran, wangon, Karangtawang.

P : Berapa modal awal untuk tanaman melon hidroponik tersebut pa ?

N

: Modal awal tanaman melon hidroponik ini yaitu Rp 24.500.000 untuk

pembuatan green house melon sebesar Rp 24.500.000 dan tanaman melon
hidroponik sebesar Rp 6.500.000.
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: Tanaman melon hidroponik ini bekerjasama dengan siapa saja pa?

: Bekerjasama dengan pihak LAZISMU Banyumas, majelis pemberdayaan
masyarakat (MPM) banyumas, dan partisipasi aktif jamaah Masjid Al-
Ikhlas Karangtawang.

: Untuk penjualan melon hidroponik tersebut ke siapa saja pa?

: Untuk penjualannya kita mall besar seperti Rita Super Maal, jama’ah
masjid dan warga Karangtawang serta sekitarnya.

: Berapa hasil panen yang didapatkan pa?

: Hasil panen perdana yang didapatkan yaitu sekitar Rp 19.000.000,-
(sembilan belas juta rupiah).

: Seberapa tingkat keberhasilan mustahik pada tanaman melon hidroponik
tersebut pa?

: Tingkat keberhasilannya yaitu 80% yang ini menunjukan bahwa program
ini berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan taraf pendapatan
masyarakat ketahap yang lebih baik lagi. Sehingga kami lebih berdaya dan
akan menjadi muzakki di LAZISMU Banyumas.
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Lampiran 2
Daftar Gambar
Dokumentasi

Kantor LAZISMU Banyumas

Gambar

Struktur Organisasi LAZISMU Banyumas

Struktor
Organisasi
e S6 Maemame s
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Registrasi Calon Mustahik
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Dokumentasi Wawancara

Staf Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan
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Panen hidroponik melon golden aroma
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Lampiran 3

SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jolan Jendoral Ahmad Yani No, 54 Purwakerto 53126
Tolp: 0201026024, Fax: 0201030553, Website! foblulnsalzu so id

Nomor ¢ 1953/Un L 9AEBLLMZW/PP (09/5/2023 Purwokerto, 10 Mei 2023
Lump, i«
Hal BN i J X

Kepada Yih,
Bupak Sabar Waluyo, S 1

LAZISMU Bunyumos
Assatamu alathum Wr. Wh,

Datum eangkn peagumpulon datne gunn penyusunun Proposal SKelpst yang
berjudul Anahisis Penduyupaunoan Dang Zokat Produkif datum Meningkuatkon
Usabn Mikro Mustahik Melalui Program Pemberdoysan UMKM di LAZISMU
Hunyumus,

Maki kami mohon Bopak/Thu berkenan membeekan izin observash kepada
muhasiswa/t kumi:

1. Numa 1L Solehatun

2. NIM F2017204017

3. Semester / Program Studi ¢ 6 (Hoam) / Mannjemen Zakut dan Wakaf

. Tahun Akndemik £2023 /2024

5. Alumut 2L Susukan REOI/Rw 06, Kee, Sumbung. Kab.
Bunyumus

Adupun obsgervast tersebut nkan diluksunukan dengon ketentuan sebugui berikuat:

L. Obyek yang diobseevasi ¢ Program Pemberday oo UMKM

2. Tempat/ Lokosi CLAZISMU Banyumos
3. Waktu Obseryasi £ 15 Mei 2023 s/d Selesai

Demikiun permohonan ol Kami buat, atos izio dan peckenun Bapak/Ibu kami
ucapkon tecimn kasih,

Wassalamu ‘alathum Wr. Wh,

Tembusun Yth,

1 Wakil Deloun 1

20 Kasubbag Aludemi
30 Adsip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Julan Jondecal Ahmad Yani No, 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281.636624, Fax: (1281-636553; Wabsite: febl uinsalzu ac id

Nomor t 737/UnA9/WD.LFEBI/PP.009/4/2024 25 April 2024
Lampiran -
Hal ¢ Permohonan Izin Riset Idividual

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Pimpinan LAZISMU Banyumas
Di

Purwokerto

Assalamu ‘alalkum Wr. Wb,

Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsl, yang berjudul
Pendayagunaan Dana Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Ekonoml Mustahik
Melalul Program UMKM Di LAZISMU Banyumas,

Maka kaml mohon Bapak/lbu berkenan memberlkan lzin Riset Idividual kepada
mahasiswa/l kaml atas nama;

Nama ¢ Fitrl Solehatun

NIM L 2017204017

Prodl / Semester :  S-1 Manajemen Zakat dan Wakal / VIl

Adapun Riset dividual tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai

barikut:

Oblek Penalitian : Program Pemberdayaan UMKM
Tempat Penelitan  : LAZISMU Banyumas

Waktu Penelitian : 1 Mei 2024 s/d 1 Jull 2024
Metode Penelitian Kualltatf

Demikian parmohonan inl kami bual, atas izin dan perkenan Bapak/ibu kami ucapkan
terima kasih.

Wa'alaikumsalam Wr. Wh,

28,
7 Dr. H. Akhmad Faozan, Lc., M.Ag.
“NIP. 19741217 200312 1 006
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Lampiran 4

SURAT PERSETUJUAN JUDUL

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUMRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jandaos Anmag Yani No B4 Purwokernao 54120

tolo O201HAB024, Fan 0281 ot )
Nomor SINI2Z/U R LALLM ZW/PI000/05 /2025 Purwokerto, 02 Mol 2023
Lampican @ | lembar
Tl D Usulan menyadt pembimbing skripxs
Kepuda:

YVih Anggitn Tuey Inansard S 0L, Moo
oson Totap FIEITUITN SATZLU
o

Purwokero

Axxanborm v “aladK v Wee Wi,
Sesunl dengan hoastl sidang penctapan judul skelpsd mahasiswa Program Soadi
Muoijemen Zakar dan Wakat Fakultas 1k ok o Miisnds Teliom TN ol KoL

Suttuddin Zuhey Puarwokerto podo mngeal 27 Apal 2023 dan konsuadiso o husasw

ko padn Kaprodi pada tanggal 30 Maret 20295 kamt mengusulkan Bapak/Iba untk menjads
Tomblmbing Skeipsh mahasinwi:

N I Solehatan

NiNM : 2017204017

Romwnier 20 (nam)

Poonli NN W Zakin dan Wy

Judul Skeips  Anohixs Pendayagunaan 1y

d Zakm Produokot doalom Menimy katkan
Chatha Mikro Mustahik Moladul Progosm Pamberdayinn UUNMENM
FLAZISMUL Blany uins

Ulntuk it kg
hesedlinan 1y

§mohon kepiada 130
KT Kool ncapkan ©

KLU Cipsat e ngeish st hesedionn terbnmpir. Atns
i kasihy,

Waanxatam “alikum We. Wi,

arugemen 2okt don Wakal

STRL N R )

arhikn Chpn [lahargn, S0, MoSy
NIDN, 20010025901

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI1
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
datan Jundecal Alunad Yanl Mo 83 Pursckono 53126
Totp 02B1-635624. Fax. 0201-63655]) Wobsite o wnsawu o o3

SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN MENJADI PEMBIMBING SKRIPSI

han sura g an oleh Ketea Jurusan Munujemen Zakatl dan Wakar Faluhas
Ekonomi dan Bisais Istam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhicd No

R 2 Un 9 FEBLINMZW PPANFLOS 2023 contung usuban menjodi pembimbing sknpsi.

H - Firn Solcluiun

20872057

Judad Skeipsi - Analisis Pendayagunaan Dana Zakot Produk il dalam MenmpRatkan Usaha
AMuikro Muostaluh Melalol Program Pombendayaan UNMRKM Jde LAZISMU

Banyums,

Saya meny

ki Doersedia Comengadi pembimnbeng shripss mabasiswa Sang
bersangkutan,

Purwokerto. 02 Mer 2023

nggsia Isty Intansan S HLE.
NI 2031078502

s Mo yvang eabiak prerioe
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Lampiran 5

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febl.uinsaizu.ac id

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL
Nomor: 619/Un.19/FEBI.J.MZW/PP.009/4/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Manajemen Zakat dan Wakaf
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji
Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama :

Nama : Fitri Solehatun
NIM 1 2017204017
Program Studi : Manajemen Zakat dan Wakaf

Pembimbing Skripsi : Anggita Isty Intansari, S.H.I,, ME.I

Judul : Pendayagunaan Dana  Zakat Produktif dalam
Meningkatkan Ekonomi Mustahik Melalui Program
Pemberdayaan UMKM Di LAZISMU Banyumas

Pada tanggal 27 Maret 2024 telah melaksanakan seminar proposal dan dinyatakan
LULUS, dengan perubahan proposal/ hasil proposal sebagaimana tercantum pada
berita acara seminar.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk
melakukan riset penulisan skripsi.

Purwokerto, 2 April 2024
Koord. Prodi Manajemen Zakat dan Wakaf

Mahardhika Cipta Raharja, S.E., M.Si.
NIDN. 2010028901
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Lampiran 6

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Jenderal Ahmad Yanl No. 54 Purwohkerto 53126
Telp: 0261-635624, Fax: 0261-636553. Wabsile! febi ulnsaizu ao it

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF
Nomor: 1094/Un.19/FEBI.J.MZW/PP.008/6/2023

Yang bertanda tangan dibawah Inl Koordinator Prodl Manajemen Zakat dan Wakaf
Fakultas Ekonom| dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji
Salfuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama :

Nama ¢ Fitrl Solehatun
NIM 12017204017
Program Studi ¢ Manajemen Zakat dan Wakaf

Pada tanggal 5 Juni 2024 telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan
LULUS dengan nilai 84 / A-.

Demikian surat keterangan Inl dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk
mendaftar ujlan munaqasyah.

Purwokerto, 6 Juni 2024
Koord. Prodi Manajemen Zakat dan Wakaf

Mahardhika Cipta Raharja, S.E., M.Si.
NIDN. 2010028901
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Lampiran 7
SERTIFIKAT PPL

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jokan Jandral AL 530 Mo 5¢ Pawokern EHZ5
Ty (081 ES6EH Fia 533 Ve s uiviain 4¢

57eﬂW

Nomor : 4321/Un.19/LAB.FEBI/PP.009/16:2023
Berdasarken Rapat Yocitsium Panitis Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultis Exanomi dan Risnis I3l

Universitss Blam Negen (UIN) Prof. K H. Saifuddin Zuhn Purwokerto meneratghan bahwa:

Nama t Fitrd Sodehatun
NIM 17204017

Telah mengikuiti Praktek Pengakiirman Lapangse {PPL) Fukultas Ekosoms dan Bisis Islam Universisas Islom Negeri
(UIN) Prof, K H. Sarfuddin Zuhri Purwokerte Periode Il Tahun 2023 & :

LAZISMU Banyumas
Mufai  Bulan Juli 2023 sampai dengan Agustus 2023 dan dinyatzkan Lulus dengan mendapatkan nilai A
Sertifikat Ini diberikan sebagai tanda bukti reiah mengikuts Prakick Pengaliman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnss
Isdam Universiass iskam Neweri Prof. K H. Saituddin Zuhri Purwokerto dsa sebagai syarat mengikuti wjian Mumagesyah/Skripsi,

Purwokerto, 2 Oktober 2023

Dr.H o M.Si.
NIP19730921 200212 1 004 00'3'12 1 001
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Lampiran 8

SERTIFIKAT PBM

SERTIFIKAT

A28 YWD FEBIPR.00Y 10200

Rertasarean Rapat Yudisium Panitia Prakiek Program Bisnis Mahasisws (PFBM) Fakuitas Ekonomi dan Blenis isiam
Untversttay tslaem Neger! Prof. K W Saituddin Zuhrl Purwokecto mnnerangias hiahwa |

Nama : Fitri Sowhoun

NN 2017204017

Dinystakan Lutus Dengen Nilal &-

Diam mengihuti Prakick Biancs Muhasiswa (PBW) Faruttas Exonomi dan Bisais iiem Universitae lslam Negeri
Prof. KM Sastuddin Zuhri Purwokento Periode i Tatun 2023,

Purwakorio, 2 Oktoboer 2023

" Le., MSI,
i 200513 1001
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Lampiran 9

SERTIFIKAT KKN

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0628/K LPPM/KKN.S3/032024

Lembaga Penelitan dan Pengabadian kepada Masyarakat (LPPM)
Unaversdag Islam Negen Prof. K.H. Saduddin Zuhn Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa . FITRI SOLEHATUN
NIM 1 2017204017

Telah mengkut: Kuliah Kena Nyata (KKN) Angkatan ke-53 Tahun 2024,
dan ainyatakan LULUS dengan nda 96 (A)

Certficate Valchation
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Lampiran 10

SERTIFIKAT BTA PPI

IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

A1 Jend, A. Yani No, 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-835624, 628250 | www. lninpurwokerto.acid

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/17561/27/2021
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami‘ah IAIN Purwokerto kepada

NAMA : FITRI SOLEHATUN
NIM 1 2017204017

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS datam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan |badah
(PPI) dengan nilai sebagai benkut

# Tes Tulis 2 89
# Tartil z 70
#Imla’ : 70
# Praktek - 70
# Nilai Tahfidz < 70

Purwokerto, 27 Jul 2021

ValidationCade

SiMA ¥.1.0 UFT MAHAD AL-JANI"AM IAIN PURWOKERTD - page 1/t
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Lampiran 11
SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA INGGRIS
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Thes s 0 certiy hat R
Name : 3
Piace and Date of Brth M Ins 2

Purwoarin. 29 Desember NS
The Head of L anguage Development Unit
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Lampiran 12
SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA ARAB

VENISTNY OF RELIGIOCY AFFARS OF THE REFUBLIC OF INDONISEA et et Sl Sp
STUTE TSUANRC CNVERSITY PROFESOR KLU SR SUTUOOIN JUHRS RAICKIETD ;50 oo i gmd a r o e e
TANGLAGE DEVELOPMENT CXIT [PF TORT
M demd A eml e GBA Purmstariie Jams Tengan. | i “n R LI R
CERTIFIC#
This is to certfy that Soms
Name 3 P, |
Place and Date of Birth a&."':u:,}‘
Has taken 3o o/ ds 3.
with Computer Based Test. 2% .;:‘_;
organized by Language Development U J,jﬂ\ﬂ‘&-'u—,‘k.—dj
with obtained result as follows : . Jo s Lt o gl &
Listening Comprehension: « 'f' Reading Comprehension:
amtas s hd o

Obtained Score :

SN ,.,b;.u"-h-:",ﬁﬁu.N vl 1) ) i 2
Purwcherio, 18 Desesstier 2023
The Head of Language Development Unit,
U e bl s

Mulihah, S5 MPe

zh.—bo.~-n“m [ TP ORp—— NI 1S720923 200003 2 001
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Lampiran 13

BIODATA MAHASISWA
1. Nama . Fitri Solehatun
2. NIM : 2017204017
3. Jurusan :  Ekonomi Islam
4. Program Studi . Manajemen Zakat dan Wakaf
5. Tempat/Tanggal Lahir : Banyumas, 02 Juli 2002
6. Alamat Rumah : Jalan : Lembuayu
RT/RW : 03/06
Desa :  Susukan
Kecamatan : Sumbang
Kabupaten : Banyumas
Provinsi :  Jawa Tengah
7. Nomor HP/WA Aktif : 0881025945378
8. Email : Fitrisolehatun72@gmail.com
9. Nama Otang Tua/Wali :  Ayah . Musolim
Ibu : Sani
10. Asal Sekolah : SMK NEGERI 1 KUTASARI
11. Pengalaman Organisasi : PMR, PAC Sumbang, Pramuka, Rohis, PMII
12 Judul Skripsi :  Pendayagunaan Dana Zakat Produktif Dalam

Meningkatkan Ekonomi Mustahik Melalui

Program Pemberdayaan UMKM Di

LAZISMU Banyumas

14. Indeks Prestasi Komulatif :

(diisi oleh petugas)

Purwokerto, 12 Juni 2024

Sy

Fitri Solehatun
NIM. 2017204017
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